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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, penyusun pedoman ini
mengikuti “Pedoman Transliterasi Arab Latin” dari Buku KTI STIBA Makassar
yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing nomor: 158 Tahun 1987 dan
nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai

berikut:
b a > o d o o d T <
o b 5 z b t J 1
o t ) r b z 2 m
< S ) z ¢ ¢ o n
d ] g s ¢ g 3 w
c + h o sy < f » : h
& ¢ kh o s S q ¢ y

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (fasydid) ditulis rangkap

Contoh :
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\

Adas = Mugqaddimah
530 A = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

-

Fathah Z  ditulisa contoh 13
Kasrah — ditulis i contoh 4>
Dammah  —  ditulisu contoh X

2. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap r (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : &Z5 = zainab (&5 = kaifa

Vokal Rangkap 5— (fathah dan waw) “au”

Contoh : Jy- = haula Jj-é = gaula
3. Vokal Panjang (maddah)

Z

Dan (fathah) ditulis a contoh: LG = gama
(kasrah) ditulis 1 contoh: &>; = rahim
(dammah) ~ ditulis @ contoh: 33 = ‘ulam

D. Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh: &l i = Makkah al-Mukarramah
ii:’)j\-w}}‘ 3-13;»-5\ = al-Syari’ah al-Islamiyyah

Ta’ Marbiitah yang hidup, tranliterasinya /t/
f*;vj.)}\-w?\ :-f*}iﬂ-\ = al-hukumatul-islamiyyah

2 LA s54 8
e[S PR = al-sunnatul-mutawatirah
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E. Hamzah
Huruf hamzah () di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda

apostrof ( ¢)

Contoh : Bu«l = Iman, bukan ‘Tman
{\f}ﬂ 3&\ = ittihad, al-Ummah, bukan ‘ittihad al-Ummah

F. Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (kata & ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh : 4 A& ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
& s ditulis: Jarullah.
G. Kata Sandang “al-”
1. Kata sandang ““al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiyah.
Contoh: 43 s Wi = al-amakin al-mugaddasah
fuajmj\ L\WJ/\ = al-siyasah al-syar’iyyah
2. Huruf “a” pada kata sandang ““al-” tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun
merupakan nama diri.
Contoh : Lﬁ;;jjbj = al-Mawardr
}j{\ = al-Azhar
g)’}fakj/\ = al-Mansurah
3. Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil
Contoh : Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim



Singkatan
Swt.

saw.
ra.
as.
Q.S.
H.R.
uu
t.p.
t.t.p.
Cet.

t.th.
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Hadis Riwayat

Undang-Undang
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halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H
M
SM

Hijriah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
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ABSTRAK

Nama : Nurul Ilmi Adyana
NIM : 2074233334

Judul : Keabsahan Penggunaan Air Musta’mal dalam Bersuci Menurut
Mazhab Syafii

Keabsahan penggunaan air musta’'mal masih menjadi khilaf di kalangan
para ulama mazhab Syafii. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
memahami keabsahan penggunaan air musta 'mal dalam bersuci menurut mazhab
Syafii. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini, yaitu: pertama, apa
status kesucian air musta’mal menurut mazhab Syafii, kedua, bagaimana
pandangan mazhab Syafii tentang keabsahan penggunaan air musta’'mal dalam
bersuci.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik), yaitu
jenis penelitian yang mengambil sumber data dari buku-buku perpustakaan (/ibrary
research) yang berfokus pada kajian naskah atau teks dengan menggunakan
pendekatan normatif dan pendekatan konseptual (conceptual approach).

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: pertama, air
musta’mal adalah air sedikit yang telah digunakan untuk bersuci, baik untuk
mengangkat hadas, menghilangkan najis, atau pada ibadah yang bersifat sunah,
seperti mandi ketika ingin menunaikan salat Jumat. Para ulama mazhab Syafii
bersepakat bahwa air musta ‘'mal adalah air yang suci, sehingga kadar air dua kulah
tidak menjadi standar kesucian air musta 'mal, namun apabila kadar air mencapai
dua kulah atau lebih maka itu lebih baik. Kedua, ulama mazhab Syafii berbeda
pendapat tentang keabsahan penggunaan air musta ‘'mal dalam bersuci. Syihabuddin
Syaikh al-Islam dan Muhammad Khatib al-Syirbin1 berpendapat bahwa air
musta’mal tidak dapat mensucikan karena air musta’mal adalah sisa air dari
seseorang yang telah ia gunakan untuk bersuci dalam artian air itu termasuk kotor
sehingga tidak layak digunakan untuk bersuci kembali, sekalipun air tersebut
termasuk air yang suci. Sedangkan al-Nawaw1 dan al-Rafi’1 berpendapat bahwa air
musta 'mal dapat mensucikan karena air tersebut masih tergolong air mutlak, yang
berarti dapat digunakan untuk berwudu, mandi wajib dan sebagainya, selama air
tersebut tidak berubah salah satu sifatnya (bau, rasa, atau warna). Implikasi dari
penelitian ini, agar masyarakat lebih memperhatikan air yang akan digunakan untuk
bersuci, karena terdapat kemungkinan air musta ‘'mal berubah menjadi air najis jika
air tersebut dijatuhi oleh najis dan berubah salah satu sifatnya.

Kata kunci: Keabsahan, Bersuci, Air Musta’mal, Mazhab Syafii.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu sifat Allah Swt. adalah Maha Suci, maka sebelum beribadah
kepada-Nya umat muslim harus bersuci atau disucikan terlebih dahulu. Bersuci dari
hadas dan najis baik pada pakaian, tubuh dan tempat melaksanakan ibadah itu
sangat penting karena ia termasuk syarat sahnya salat. Menurut ‘Abdurrahman bin
Muhammad ‘Aud al-JuzairT pada kitabnya al-Figh al-‘Am, jika bersucinya tidak
sesuai, maka salatnya tidak akan sah. Bersuci merupakan bagian dari prosesi ibadah
umat Islam yang bermakna mensucikan diri yang mencakup secara lahir atau batin.
Adapun bersuci dalam syariat Islam ada tiga bentuk, yaitu berwudu, tayamum, dan
mandi wajib. Air digunakan ketika berwudu dan mandi wajib. Adapun tayamum
dengan menggunakan debu yang ada di seluruh permukaan bumi dengan syarat
bersih dan suci.!

Taharah menduduki masalah penting dalam Islam, boleh dikatakan bahwa
tanpa adanya taharah, ibadah kepada Allah Swt. tidak akan diterima. Sebab
beberapa ibadah utama mensyaratkan taharah secara mutlak. Menurut Imam Abu
al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Ma’ruf al-Ragib al-Asfahani, tanpa taharah
ibadah tidak sah. Apabila tidak sah, maka tidak akan diterima oleh Allah Swt. dan
konsekuensinya adalah kesia-siaan.?

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5: 6.
gty Tl anall 4y 18l 1K TS0 syl ) 22 05 e 0 2h
oK et o ke of e B0 Tl

\

oM

abl s 228 o) ST ) 2S5

! Abdurrahman bin Muhammad ‘Aud al-Juzairi, A/-Figh al- ‘Am, Juz 1 (Cet. 11; Beirtit: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1424 H/2003 M), h. 7.

2Abii al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Ma’riif al-Ragib al-Asfahani, Tafsir al-Ragib
al-Asfahant, Juz 1 (Cet. I; Riyad: Dar al-Watn, 1424 H/2003 M), h. 108.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu
kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah Swt. tidak
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.?

Air adalah senyawa penting bagi segala bentuk kehidupan di bumi. Kata air
dalam bahasa Arab disebut maun (:5) . Menurut Sawaluddin dan Sainab dalam
jurnalnya yang berjudul “Air dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains”, Al-Qur’an
menyebut istilah maun dalam bentuk nakirah sebanyak 41 kali dan al-mau dalam
bentuk ma rifah yang berarti air sebanyak 21 kali. Sehingga total jumlahnya
mencapai 62 kali di dalam Al-Qur’an yang tersebar dalam 61 surah.* Hal ini
mengisyaratkan bahwa air menurut Al-Qur’an merupakan sumber kekayaan alam
yang sangat penting, berharga, dan memiliki daya guna dan manfaat yang sangat
besar bagi kehidupan manusia, binatang, dan tumbuhan.

Imam Muhammad bin Sulaiman al-Tamim1 menuliskan di dalam kitabnya
bahwa, air menurut syariat adalah benda yang istimewa dan mempunyai kedudukan
khusus, yaitu menjadi sarana utama dalam bersuci, baik bersuci dari hadas maupun

dari najis. Meski benda lain juga bisa dijadikan sebagai sarana bersuci, namun air

3Kementerian Agama Republik Indonesia, 4I1-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul Qura,
2021 M), h. 108.

“Sawaluddin dan Sainab, “Air dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains”, Jurnal Iimiah
Kependidikan 7, no. 2 (2018): h. 117.



adalah sarana yang utama.’ Begitu pentingnya kedudukan air dalam Islam, Allah

Swt. berfirman dalam Q.S. al-Anbiya’/21: 30.
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Terjemahnya:

Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan
bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang menyatu, kemudian kami
pisahkan antara keduanya. Dan dari air kami jadikan segala sesuatu yang
hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?.°

Dalam menafsirkan ayat tersebut, Ibnu Kasir mengatakan bahwa asal mula
segala sesuatu yang hidup adalah air’. Tanpa adanya air kehidupan ini mustahil
akan tetap berlangsung karena tiga perempat dari isi bumi yang dihuni ini adalah
air. Rasulullah saw. juga menegaskan bahwa air adalah unsur dasar yang penting
dalam penciptaan setiap makhluk. Dalam hadis Abu Hurairah ra. yang diriwayatkan
Imam Ahmad, Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Dari ‘Affan dan ‘Abd al-Samad mereka berkata: dari Hammam, dari
Qatadah dari Abt Maimiinah dari Abi Hurairah dia berkata sesungguhnya
dia telah datang kepada Rasulullah saw. dan berkata kepada Rasulullah
saw.: wahai Rasulullah saw., sesungguhnya aku apabila melihatmu menjadi
tenang jiwaku dan sejuk mataku, beritahukanlah kepadaku tentang segala
sesuatu. Rasulullah saw. menjawab: “Segala sesuatu diciptakan dari air”.
(H.R. Ahmad)

SMuhammad bin Sulaiman al-Tamimi, Tathir al-Janan wa al-Qawa’id al-Arba’ wa Manhaj
al-Salikin (Cet. I; al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’tidiyah: Wizarah al-Syuiin al-Islamiyah wa al-
Augqaf wa al-Da’wati wa al-Irsyad, 1417 H), h. 72.

®Kementerian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemah, h. 324.

"bnu Kasir, Tafsir AlI-Qur’an al-‘Azim, Juz 5 (Cet. I; Beirtit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1419 H), h. 297.

$Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad, Juz 8 (Cet. I; al-Qahirah:
Dar al-Hadis, 1416 H/ 1995 M), h. 269, no. 8278.



Namun fakta saat ini mengatakan bahwa ketersediaan air sudah menipis
akibat dampak serius perubahan iklim di Indonesia. Perubahan pola curah hujan,
kenaikan suhu, kenaikan muka air, dan kejadian iklim ekstrim akan menyebabkan
krisis air bersih jika perubahan iklim tidak ditangani secara serius. Adapun kondisi
krisis air saat ini menurut peneliti yaitu:

Menurut Kepala BMKG krisis air bersih terjadi akibat tingginya kebutuhan air
baku. Terutama di kawasan perkotaan dan padat penduduk, sedangkan perubahan
iklim mengakibatkan kekeringan dan pencemaran air yang mempengaruhi
ketersediaan air bersih, air minum dan sanitasi. Sedangkan menurut staf ahli
Kementerian PUPR bidang Sumber Daya Air, Firdaus Ali mengatakan bahwa
terdapat sejumlah permasalahan sumber daya air di Indonesia, seperti kendala akses
air bersih, belum meratanya pengelolaan terpadu limbah domestik,
kekeringan/melimpahnya air (banjir), krisis air bersih, genangan banjir, ancaman
rob dan lainnya.’

Melalui peristiwa ini, dapat disimpulkan bahwa penyebab krisisnya air
menurut perkataan para peneliti, pakar air, dan inovator industri yang dilansir dari
wri.org bahwa perubahan iklim menjadi penyebab utama krisisnya air. Peristiwa ini
membuat kekeringan semakin meningkat di berbagai wilayah yang ada di Indonesia
karena curah hujan yang kacau dan begitu ekstrim. Saat ini kondisi udara di
Indonesia dari masa ke masa bertambah panas sekitar 0,3% °C. Kondisi udara yang
semakin panas dikarenakan perubahan iklim yang merupakan dampak dari
pemanasan global (global warming).!"® Meningkatnya temperatur udara yang

disebabkan oleh pemanasan global dalam perubahan iklim akan menyebabkan

Miftah Fauziah, Ancaman Krisis Air, BMKG: Negara Maju atau Berkembang Sama-sama
Menderita, https://www.bmkg.go.id (5 Agustus 2023).

10Sudarti dan Nila Rayi Puspitasari, “Analisis Studi Kasus Krisis Ketersediaan Air Musim

Kemarau dalam Upaya Menanggulangi pada Masyarakat Desa Butuh”, Ekologia 21, no. 1 (2021):
h.15.


https://www.bmkg.go.id/

semakin cepatnya penguapan atau evaporasi sehingga akan mengakibatkan air
tanah terkuras. Sekitar 30 persen air tawar bumi terletak jauh di bawah tanah,
tepatnya bagian akuifer yang mengisi ruang batuan dan berada di bawah permukaan
tanah. Apabila air tersebut terus digunakan maka air tersebut akan habis ketika
perubahan iklim yaitu iklim yang panas terus saja terjadi.!! Berikut ini kasus-kasus
krisisnya air:

Krisis air terdapat di Kec. Eromoko Kab. Wonogiri, peristiwa ini terjadi
pada tahun 2019 disebabkan oleh musim kemarau yang panjang. Dasarnya, musim
kemarau membuat air mengalami penguapan yang mengakibatkan kekurangan
air.'? Krisis air juga terjadi di desa Kedungkarang, peristiwa ini terjadi pada tahun
2014 dikarenakan tidak adanya pasokan PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum).
Dalam mencukupi kebutuhan air di desa ini, sebagian besar warga menggantungkan
pada ketersediaan air sumur serta membeli air bersih. Membeli air dilakukan karena
air sumur yang tersedia di desa tersebut cenderung asin. Krisis air di desa ini sudah
berlangsung sejak lama.'3

Krisis air yang dialami oleh masyarakat akan berpengaruh pada taharah,
karena air menjadi sarana utama yang dilakukan ketika ingin bersuci. Pada
dasarnya, hukum asal air adalah suci dan mensucikan secara mutlak, kecuali air
tersebut dijatuhi najis yang dapat merubah sifat dari air tersebut atau air tersebut

telah digunakan untuk bersuci dari hadas kecil maupun hadas besar, maka air

tersebut menjadi air musta ‘mal. Adapun kata musta ‘'mal berasal dari kata — Jx22%)

"1Sudarti dan Nila Rayi Puspitasari, “Analisis Studi Kasus Krisis Ketersediaan Air Musim
Kemarau dalam Upaya Menanggulangi pada Masyarakat Desa Butuh”, h. 16.

12Pujo Nur Cahyo, dkk., “Pengaruh Potensi Sumber Daya Air Terhadap Pola Penggunaan
Kebutuhan Domestik di Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri”, Disertasi (Yogyakarta:
Universitas Gadjah Mada, 2016 M).

3Bunga Irada Amalia dan Agung Sugiri, “Ketersediaan Air Bersih dan Perubahan iklim:
Studi Krisis Air di Kedungkarang Kab. Demak”, Teknik PWK 3, no. 2 (2014): h. 296.



exini yang artinya menggunakan atau memakai.'* Namun meski sama-sama
menggunakan istilah air musta’mal, para ulama dari masing-masing mazhab,
khususnya ulama-ulama yang termasuk dalam mazhab Syafii (mazhab yang dianut
oleh mayoritas masyarakat di Indonesia) berbeda pendapat dalam pengertian,
batasan serta hukumnya.

Melihat perbedaan yang terjadi di kalangan para ulama mazhab Syafii, maka
penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti masalah tersebut lebih lanjut dalam
bentuk skripsi dengan judul “Keabsahan Penggunaan Air Musta 'mal dalam Bersuci
Menurut Mazhab Syafii”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis mengangkat permasalahan inti, yaitu “Keabsahan Penggunaan Air
Musta’mal dalam Bersuci Menurut Mazhab Syafii”. Dari permasalahan inti tersebut
maka penulis merumuskan beberapa sub rumusan masalah yang akan dijadikan
acuan dan dikembangkan dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:

1. Apa status kesucian air musta 'mal menurut mazhab Syafii?
2. Bagaimana pandangan mazhab Syafii tentang keabsahan penggunaan air
musta 'mal dalam bersuci?
C. Pengertian Judul

Agar dapat tercapai pemahaman yang sistematis dan dapat memberikan
penjelasan yang tidak menyimpang dari tujuan penulisan, maka terlebih dahulu
penulis akan memberikan pengertian serta penjelasan terhadap beberapa kata yang

dianggap penting dan berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut :

“Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Amr, Mu jam al-Lugah al- ‘Arabiyah al-Mu dsirah, Juz
2 (Cet. I; t.t.p.: ‘Alim al-Kutub, 1429 H/2008 M), h. 1554.



1. Keabsahan
Pengertian kata keabsahan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sifat
yang sah atau kesahan.'®> Dalam makna ini keabsahan diartikan dengan sah tidaknya
penggunaan air musta 'mal dalam bersuci menurut mazhab Syafii.
2. Air Musta’mal
Kata musta’mal berasal dari bahasa Arab ((|s<+) yang merupakan isim
maf’ul yang artinya “digunakan” dan berasal dari kata (Jexili — (Jsaill) yang
artinya memakai atau menggunakan.'® Air musta’'mal ( =221 t\U)) adalah air yang
telah digunakan untuk bersuci. Baik air yang menetes dari anggota badan orang
yang berwudu atau mandi junub.!’
3. Bersuci
Secara bahasa bersuci adalah bersih, terbebas dari kotoran.'® Adapun secara
istilah bersuci adalah suatu perkara yang menyebabkan seseorang diperbolehkan
mengerjakan salat, seperti wudu, tayamum dan menghilangkan najis. "
D. Kajian pustaka
Kajian pustaka dilakukan dengan mengkaji, menelaah dan menganalisis
karya hasil pemikiran seseorang yang berkaitan dengan penelitian yang akan
penulis kaji dengan judul “Keabsahan Penggunaan Air Musta 'mal dalam Bersuci

Menurut Mazhab Syafii”. Dari hasil pencarian, penulis menemukan beberapa kitab

5Tim penyusun Kamus Pusat, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta: Pusat Bahasa,
2017), h. 1200.

1Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Amr, Mu jam al-Lugah al- ‘Arabiyah al-Mu’asirah, h.
1554.

17Sayyid Sabiq, Figh al-Sunah, Juz 1 (Cet. 1II; Beirat: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1977 M),
h.18.

18Sa’1d al-Qahtani, Tahir al-Muslim fi Daui al-Kitab wa al-Sunnah (Riyad: Matba’atu
Safir, t.th.), h. 8.

“Muhammad bin Qasim bin Muhammad bin Muhammad, Fathu al-Qarib al-Mujibi fi
Syarhi Alfazi al-Tagribi (Cet. I; Libanan: Dar ibn Hazm li-al-Tabba’ati wa al-Nasyri wa al-Tauz1’,
1425 H/2005 M), h. 24.



yang berkaitan dengan pembahasan penulis. Sehingga penulis akan banyak
mengambil referensi dari kitab-kitab tersebut.

Pembahasan tentang air musta ‘'mal merupakan suatu pembahasan yang telah
dibahas oleh beberapa kalangan, penulis menemukan beberapa jurnal dan skripsi
yang membahas tentang air musta ‘'mal. Namun adanya perbedaan rumusan masalah
sehingga skripsi penulis ini adalah masalah baru yang belum pernah dibahas oleh
penulis-penulis lain. Berikut ini beberapa buku yang berhubungan dengan judul
penelitian:

1. Referensi Penelitian

“Al-Umm” yang ditulis oleh Abtu ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’t
atau lebih dikenal dengan sebutan Imam Syafii.?’ Ia merupakan pendiri mazhab
Syafii. Kitab ini terdiri dari 8 juz yang isinya membahas 128 masalah fikih, dan
juga membahas tentang masalah usul fikih, tafsir dan syarah hadis serta membahas
tentang fikih mugaran atau perbedaan pandapat antara ulama dalam masalah fikih.
Pemaparan dalil yang disebutkan dalam kitab ini sangat terperinci serta susunan
gaya bahasa yang jelas dan mudah dipahami. Di dalam kitab ini terdapat
permasalahan yang akan diteliti oleh penulis yaitu tentang keabsahan penggunaan
air musta 'mal dalam bersuci sehingga penulis menjadikan kitab ini sebagai rujukan
utama dalam penelitian.

“Al-Risdlah” karya Abiu ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’1, kitab
yang diterbitkan oleh al-Dar al-‘ Alamiyah pada tahun 1437 H/ 2016 M.?! Kitab ini
merupakan kitab pertama dalam ilmu usul fikih yang membahas tentang gambaran

metodologi Imam Syafii dalam mencari dan menggali hukum-hukum Islam. Selain

20Abi ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’1, 4-Umm (Cet. I; Beirtt: Dar al-Fikr, 1403
H/ 1983 M).

2IAbi ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, 4l-Risalah (Cet. II; Kairo: al-Dar al-
Alamiyah li Nasyri li al-Tajlid, 1437 H/ 2016 M).



itu, kitab ini juga membentuk sudut pandang yang jernih terhadap masalah fikih
salah satunya tentang keabsahan penggunaan air musta ‘'mal dalam bersuci sehingga
penulis menjadikan kitab ini sebagai bahan referensi.

“Minhdju al-Talibin wa ‘Umdatu al-Muftin  fi al-Figh” karya Abu
Zakariyya MuhyT al-Din Yahya bin Syarf al-Nawaw1. [a wafat pada tahun 24 Rajab
676 H.?? Kitab Minhaju al-Talibin merupakan kitab yang muktamad dalam mazhab
Syafii yang menggunakan gaya bahasa yang jelas dan ringkas. Kitab ini merupakan
ringkasan dari kitab al-Muharrar karya Imam al-Rafi’1. Di dalam kitab ini terdapat
permasalahan yang akan diteliti oleh penulis yakni pembahasan tentang keabsahan
penggunaan air musta'mal.

“Tuhfatu al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj” yang ditulis oleh Ahmad bin
Muhammad bin ‘Ali bin Hajar al-Haitami.>* Beliau merupakan salah satu ulama
Syafi’iyah. Kitab ini merupakan syarah Matnu Minhdj al-Talibin. Para ulama
banyak yang memberikan hasyiah pada kitab ini, yang berisi penjelasan terhadap
perkataan Ibnu Hajar bahkan kritikan-kritikan terhadap kitab Tuhfatu al-Muhtaj fi
Syarh al-Minhaj atau jawaban terhadap kritikan orang terhadap kitab tersebut.
Kitab ini terdiri dari 10 jilid, dan merupakan salah satu rujukan utama fikih mazhab
Syafii. Di dalam kitab ini terdapat permasalahan yang akan diteliti oleh penulis
yakni pembahasan tentang keabsahan penggunaan air musta 'mal.

“Kifayatu al-Akhyar fi Hali Gayati al-Ikhtisar’ merupakan syarah dari kitab
Matnu Abi Syuja’ yang dikarang oleh Imam Taqyu al-Din bin Abi Bakr bin

Muhammad bin ‘Abdi al-Mu’min al-Husaini al-Husni al-Dimasyqa.?* Kitab ini

22 Abu Zakariyyda MuhyT al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, Minhaju al-Talibin wa
‘Umadatu al-Muftin fi al-Figh (Cet. I; t.t: Dar al-Fikr, 1425 H/ 2005 M

23 Ahmad bin Muhammad bin ‘Alf bin Hajar al-Haitam1i, Tubfatu al-Muhtaj fi Syarh al-
Minhaj (Beirtut: Dar Thya al-Turas al-*Arabi, 1983 M).

24Abii Bakr bin Muhammad bin ‘Abd al-Mu’min bin Huraiz bin Ma’la al-Husaini al-
Husani, Kifayatu al-Akhyar fi Hali Gayati al-lkhtisar (Cet. I; Damaskus: Dar al-Khair, 1994 M).
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adalah kitab fikih dari mazhab Syafii yang cukup ringkas namun sangat detail dalam
menjelaskan hukum-hukum fikih, dan disertai dengan istidlal Al-Qur’an, sunah,
ijmak dan kias. Pembahasan dalam kitab ini dibagi menjadi 17 bab di antaranya
adalah taharah. Pada bab taharah juga memiliki poin yang membahas tentang air
musta’mal yang akan dibahas oleh penulis.

“Al-Igna’ ft Hali Alfazi Abi Syuja” yang ditulis oleh salah satu ulama
bermazhab Syafii yaitu Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini
al-Syafi’1.?’ Kitab tersebut adalah syarah dari kitab Matnu Abt Syuja’ fi al-Gayati
wa al-Taqrib yang merupakan penjelasan secara lebih luas tentang hukum-hukum
fikih yang lebih ringkas penjelasannya. Kitab ini terdiri dari tiga juz, pada juz satu
membahas tuntas tentang taharah dan salat, di dalam bab ini terdapat pembahasan
yang akan diteliti oleh penulis yaitu tentang air musta 'mal. Kemudian pada juz dua
diawali pembahasan tentang zakat dan diakhiri dengan bab nikah. Selanjutnya, pada
juz tiga terdiri dari bab tentang hukum pidana dan bab ‘Itgi (pembebasan budak).

“Al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al- Syafi’v” disusun oleh tiga
ulama besar yaitu: Mustafa al-Khin, Mustafa al-Buga, ‘Al al-Syarbaji.2¢ Kitab ini
terdiri dari delapan jilid dan merupakan salah satu kitab fikih mazhab Syafii yang
paling muktamad di zaman ini. Kitab ini dalam setiap pembahasannya
menyebutkan hukum dan dalil dari suatu pembahasan tersebut dan juga
menyertakan definisi secara bahasa maupun istilah. Pada jilid pertama terdapat
pembahasan tentang taharah, istinja, wudu dan salat. Di antara pembahasannya
mengenai hukum taharah dan macam-macam taharah, pada bab ini juga dijelaskan

tentang hukum air musta 'mal yang akan dibahas oleh penulis.

Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini al-Syafi’i, Al-Igna’ fi Halli Alfazi Abt
Syuja’, Juz 1 (Beirait: Dar al-Fikr, 1995 M).

2Mustafa al-Khin, Al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi't (Cet. 1V,
Damaskus: Dar al-Qalam, 1413 H/1992 M).
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“Fathu al-Qarib al-Mujibi fi Syarhi al-Fazi al-Taqrib” yang dikarang oleh
Imam Syamsuddin Aba ‘Abdillah Muhammad bin Qasim al-Gazi.?’ Kitab ini juga
merupakan salah satu kitab syarah Matnu Abi Syuja’. Terkadang kitab ini dinamai
al-Tagrib dan terkadang dinamai dengan al-Gdayatu al-Ikhtisar. Maka dari itu
pengarang dari kitab ini menamai dengan dua nama, yakni : Fathu al-Qarib al-
Mujibi fi Syarhi alfazi al-Taqrib dan al-Qaulu al-Mukhtar fi Syarhi al-Gayati al-
Ikhtisar. Di dalam kitab ini juga terdapat penjelasan singkat tentang keabsahan
penggunaan air musta 'mal.

“Al-Hawi al-Kabir” karya Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin
Muhammad bin Habib al-BasarT al-Bagdadi al-Mawardi.?® Kitab ini adalah Syarah
dari kitab “Matnu al-Mukhtasar al-Muzani” yang merupakan salah satu kitab syarah
yang paling berpengaruh di kalangan Syafi iyah. Kitab ini juga merupakan rujukan
penting dalam fikih perbandingan karena kitab ini menyertakan ikhtilaf berbagai
mazhab lalu dikuatkan dengan dalil-dalil ikhtilaf termasuk wajh al-istidlalnya, baik
antar mazhab maupun internal mazhab. Kitab ini terdiri dari 19 jilid, kemudian
isinya terbagi menjadi beberapa bab, kemudian tiap bab dirinci menjadi subbab, lalu
tiap abwab dirinci lagi menjadi masail kemudian dirinci lagi menjadi fusu/ dan
terkadang satu fas! dirinci lagi menjadi furu . Kitab ini bisa dikatakan termasuk kitab
mutawwalat karena keluasan dan kelengkapan pembahasannya. Salah satu
pembahasan dalam kitab ini akan diteliti oleh penulis yaitu pembahasan tentang air

musta 'mal.

?’Muhammad bin Qasim bin Muhammad bin Muhammad, Fathu al-Qarib al-Mujibi fi
Syarhi Alfazi al-Taqribi (Cet. I; Libanan: Dar ibn Hazm li-al-Tabba’ati wa al-Nasyri wa al-Tauz1’,
1425 H/2005 M).

ZAbii al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, AI-Hawrt al-Kabir fi Fighi Mazhabi al-Imam al-Syafi’t wahuwa Syarhu Mukhtassar al-
Muzani (Cet. I; Beiriit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1419 H/1999 M).
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“Bahr al-Mazhab i al-Ruyani” karya al-Ruyani Abu al-Mahasin ‘Abd al-
Wahid bin Isma’l.?° Kitab ini juga termasuk salah satu kitab Syarah Matnu al-
Mukhtasar al-Muzani dan juga termasuk syarah mutawwal karena pembahasannya
yang sangat luas bagaikan lautan. Kitab ini terdiri dari 14 jilid, dan merupakan salah
satu rujukan fikih perbandingan mazhab karena di dalamnya terdapat beberapa
ikhtilaf internal mazhab Syafii dan beberapa ikhtilaf Imam mazhab yang dinukil dan
dibahas pada kitab ini. Maka dari itu, penulis menggunakan buku ini sebagai salah
satu rujukan karena salah satu pembahasan di dalam kitab ini berkaitan tentang
judul penulis yakni keabsahan penggunaan air musta ‘'mal dalam bersuci.

“Hilyatu al-‘Ulama’ fi Marifati Mazahib al-Fugahda™ karya Muhammad
bin Ahmad bin al-HusainT bin ‘Umar.’° Kitab ini merupakan sebuah kitab fikih
perbandingan mazhab. Kitab ini terdiri dari bab-bab fikih yang memaparkan
pendapat para ulama Syafi iyah dan pendapat para ulama mazhab lain. Salah satu
bab fikih yang terdapat di dalam kitab ini, yakni bab tentang taharah yang akan
dibahas oleh penulis, karena pada bab taharah terdapat pembahasan yang berkaitan
tentang yang akan dibahas oleh penulis yaitu pembahasan tentang air musta 'mal
dalam bersuci.

2. Penelitian Terdahulu
Skripsi yang berjudul “Status Air Musta’mal Menurut Imam Syafii dan
Imam Ahmad bin Hanbal” yang ditulis oleh Arjun Pardana Ramadhan dari
Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.3! Persoalan yang diangkat dan dikaji

dalam penelitian ini ada 3, yaitu: 1) pendapat Imam Syafii tentang air musta’mal,

Abu al-Mahasin ‘Abd al-Wahid bin Isma’il al-Ruyani, Bahru al-Mazhab i al-Ruyani
(Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2009 M).

3'Muhammad bin Ahmad bin al-Husaini bin ‘Umar, Hilyatu al-‘Ulama’ fi Ma rifati
Mazahib al-Fugaha’ (Cet. I; Beirtit: Dar al-Argam, 1980 M).

31 Arjun Pardana Ramadhan, “Status air Musta 'mal Menurut Imam Syafii dan Imam Ahmad
bin Hanbal”, Skripsi (Riau: Fak. Syariah dan Hukum UIN SUSKA, 2022 M).
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2) Pendapat Imam Ahmad bin Hanbal tentang status air musta’mal; 3) analisa fikih
perbandingan mazhab terhadap Imam Syafii dan Imam Ahmad bin Hanbal tentang
status air musta’mal. Hasil Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Imam Syafii
berpendapat air musta 'mal adalah air bekas yang digunakan bersuci sedangkan
Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwasanya air musta ‘'mal ialah percikan-
percikan air yang sudah digunakan yang jatuh ke dalam air yang belum digunakan.
Perbedaan pendapat yang terjadi antara Imam Syafii dan Imam Ahmad terletak
dalam nas yang berbeda. Perbedaan dengan penelitian penulis terletak pada
pembahasan air musta’mal, penulis tidak hanya membahas tentang status air
musta’mal secara umum. Akan tetapi, penulis juga membahas hukum keabsahan
penggunaan air musta ‘mal dalam bersuci menurut mazhab Syafii dan penelitian ini
tidak menggunakan metode komparatif.

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Air Musta’mal pada Kesucian Menurut
Mazhab Hanafi dan Maliki” yang ditulis oleh Masrudin.3> Skripsi ini
menyimpulkan bahwa menurut mazhab Hanafi hukum air musta ‘'mal adalah suci
tapi tidak mensucikan, artinya air ini tidak bisa digunakan lagi untuk beribadah
seperti wudu dan hal-hal yang mewajibkan mandi. Adapun mazhab Maliki
berpendapat bahwasanya hukum air musta 'mal ialah suci dan mensucikan, namun
hukumnya akan menjadi makruh jika digunakan apabila masih ada air mutlak.
Adapun penelitian yang penulis kaji adalah keabsahan penggunaan air musta 'mal
dalam bersuci menurut mazhab Syafii dan bukan dalam bentuk komparatif.

Skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Pemahaman Taharah dengan

Keterampilan Bersuci bagi Santri Kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul

3Masrudin, “Pengaruh Air Musta’mal pada Kesucian Menurut Mazhab Hanafi dan
Maliki”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2019 M).
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Wutsqa Benteng Kec. Baranti Kab.Sidrap” yang ditulis oleh Humaerah.?* Pada
skripsi ini merupakan studi kasus tentang analisis pemahaman taharah dengan
keterampilan bersuci. Skripsi ini membahas tentang macam-macam air yang
dipakai untuk bersuci salah satunya yaitu air musta 'mal. Sedangkan pembahasan
yang akan ditulis oleh penulis secara khusus tentang keabsahan penggunaan air
musta’mal dalam bersuci menurut mazhab Syafii.

Jurnal yang berjudul “Air Mensucikan dan Menajiskan pada Naskah
Mukadimah Imam Bafadal al-Hadramy Karya al-Haitami (Tinjauan Filologi)” yang
ditulis oleh Muhammad Dedad Bisaraguna Akastangga.’* Jurnal ini membahas
taharah secara umum dan juga terdapat pembahasan tentang kadar kesucian air
musta 'mal pada suatu hadis. Adapun pembahasan yang akan ditulis oleh penulis
mengkhususkan pembahasan tentang keabsahan penggunaan air musta’'mal dalam
bersuci menurut mazhab Syafii.

Jurnal yang berjudul “Perbedaan Mazhab Empat Imam Besar (Hanafi,
Maliki, Syafii, dan Hanbali) dalam Paradigma Hukum Fikih” yang ditulis oleh
Lu’luatul badriyyah dan Ashif Az Zafi.’> Jurnal ini membahas tentang penetapan
hukum fikih termasuk hukum taharah. Pada jurnal ini juga membahas tentang jenis-
jenis air dalam bersuci salah satunya yaitu air musta ‘'mal. Sedangkan skripsi penulis
hanya membahas tentang keabsahan penggunaan air musta 'mal dalam bersuci

menurut mazhab Syafii secara khusus.

3*Humaerah, “Air Mensucikan dan Menajiskan pada Naskah Mukadimah Imam Bafadal al-
Hadramy Karya al-Haitami (Tinjauan Filologi)”, Skripsi (Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar, 2016 M).

3*Muhammad Dedad Bisaraguna Akastangga, “Air Mensucikan dan Menajiskan pada
Naskah Mukadimah Imam Bafadal al-Hadramy Karya al-Haitami (Tinjauan Filologi)” Indonesian
Jurnal of Arabic Studies 2, no. 1 (2020).

35Lu’luatul badriyyah dan Ashif Az Zafi, “Perbedaan Mazhab Empat Imam Besar (Hanafi,
Maliki, Syafii, dan Hanbali) dalam Paradigma Hukum Fikih” Jurnal Illmu-Ilmu Sosial dan
Keislaman 5, no. 1 (2020 M).
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E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif (non-statistik) yaitu suatu
jenis penelitian yang mengambil sumber data dari buku-buku perpustakaan (library
research).>® Menurut Muhammad Nazir dalam bukunya yang berjudul “Metodologi
Penelitian” bahwa studi kepustakaan (/ibrary research) adalah teknik pengumpulan
data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur,
catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang
akan dipecahkan.’’

Dalam hal ini penelitian dilakukan melalui sumber-sumber kepustakaan
yang berkaitan dengan hukum keabsahan penggunaan air musta ‘'mal dalam bersuci
menurut mazhab Syafii.

2. Metode Pendekatan
Adapun metode pendekatan yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :
a. Pendekatan normatif yaitu suatu proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip-
prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum untuk menjawab permasalahan
hukum yang dihadapi. Penelitian hukum dilakukan untuk menghasilkan
argumentasi, teori atau konsep baru sebagai preskripsi dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi.®®
b. Pendekatan konseptual (conceptual approach), yaitu pendekatan yang
memunculkan objek-objek yang menarik dari sudut pandang pengetahuan yang
praktis sehingga dapat menentukan maknanya secara tepat dan dapat digunakan

dalam proses pemikiran dengan mengidentifikasi prinsip dan pandangan yang

36Imam Suprayogo dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Posda Karya
2011 M), h. 138.

3"Mohammad Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988 M), h. 111.
38peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2009 M), h. 35.
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sudah ada untuk kemudian memunculkan gagasan baru sebagai preskripsi dalam

menyelesaikan masalah yang dihadapi.?’

3. Sumber Data

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh penulis

untuk mendapatkan informasi (keterangan) dari objek yang diteliti. Biasanya data
tersebut diperoleh dari tangan kedua, baik dari objek secara individual (responden)
maupun dari suatu badan (instansi) yang dengan sengaja melakukan pengumpulan
data dari instansi-instansi atau badan lainnya untuk keperluan penelitian dari para
pengguna.®’ Data sekunder yang digunakan oleh penulis mengacu pada buku,
jurnal, skripsi yang secara langsung maupun tidak langsung membahas dan
menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan keabsahan penggunaan air musta 'mal
dalam bersuci menurut mazhab Syafii.

4. Metode Pengumpulan Data

Sebagai penelitian yang menggunakan studi kepustakaan atau /library

research, maka metode pengumpulan data yang digunakan berupa data-data
kepustakaan dan informasi melalui dokumen-dokumen baik dalam bentuk tertulis,
foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung proses
penulisan.*! Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan sesuai dengan
tujuan dan fokus penelitian, yaitu:
a. Mengumpulkan data dan informasi, baik dari dokumen elektronik atau

nonelektronik berupa karya ilmiah atau buku-buku yang berkaitan dengan

keabsahan penggunaan air musta 'mal dalam bersuci menurut mazhab Syafii.

¥Nurtin Tarigan, Riset Desain dalam Metodologi Penelitian (Cet. I; Jakarta: Kencana,
2019 M), h.14.

40K haerul Akbar, dkk, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, h. 31.
#'Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005 M), h. 83.
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. Menelaah kitab-kitab yang telah dipilih tanpa mempersoalkan keanekaragaman

pandangan tentang pengertian dan penerapan metode-metode tersebut.
Kemudian mengadakan pemilahan terhadap isi buku yang berkaitan dengan

keabsahan penggunaan air musta 'mal dalam bersuci menurut mazhab Syafii.

. Menerjemahkan isi buku berbahasa asing (seperti bahasa Arab atau Inggris)

yang berkaitan dengan penelitian tersebut.

. Menganalisa data atau informasi tersebut dengan tetap mengacu pada fokus

penelitian.
5. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode pengolahan data yang akan digunakan adalah penelitian deskriptif

kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang menggambarkan

objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

Data yang telah dikumpulkan, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan

teknik deduktif. Deduktif merupakan metode analisa yang dimana penulis menarik

kesimpulan berdasarkan alasan-alasan tertentu. Kesimpulan ditarik dari keadaan

yang berlaku umum untuk hal-hal yang bersifat khusus. Alasan-alasan ini

mencerminkan suatu kesimpulan dan memberikan bukti atas kesimpulan tersebut.*?

F.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui status kesucian air musta ‘'mal dalam bersuci menurut mazhab

Syafii.

. Untuk mengetahui pandangan mazhab Syafii tentang keabsahan penggunaan air

musta’mal dalam bersuci.
2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoretis

#2Kun Maryati, Sosiologi (Jakarta: Erlangga, 2001 M), h. 96.



18

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keagamaan, khususnya
pada ilmu fikih taharah yang berkaitan dengan hukum penggunaan air musta 'mal
dalam bersuci. Serta dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan dapat dijadikan
referensi bagi penelitian lain yang berkaitan tentang keabsahan penggunaan air
musta 'mal dalam bersuci.

b. Kegunaan Praktis
1) Menambah daftar bacaan hukum Islam tentang keabsahan penggunaan air
musta’'mal dalam bersuci menurut mazhab Syafii.
2) Menjadi rujukan dalam melakukan kajian pengembangan tentang keabsahan
penggunaan air musta ‘'mal dalam bersuci menurut mazhab Syafii.
3) Dengan mengetahui hukum dari masalah tersebut, maka diharapkan agar

umat Islam lebih memperhatikan hukum tersebut.



BAB 11
SEJARAH MAZHAB SYAFII
A. Biografi Imam Syafii
1. Riwayat Hidup Imam Syafii

Imam Syafii adalah seorang mujtahid, pendiri mazhab Syafii. Nama lengkap
beliau adalah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin al-°Abbas bin Usman bin
Syafi’1 bin al-Said bin ‘Ubaid bin ‘Abd al-Yazid bin Hasyim bin Muttalib bin ‘Abd
Manaf bin Qusai bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Luay bin Ghalib. Beliau
merupakan keturunan Arab Quraisyl Hasyimi Muttallibi, nasab beliau bertemu
dengan nasab Rasulullah saw. yakni pada kakek beliau ‘Abd Manaf.! Nama Imam
Syafii dinisbatkan kepada kakek beliau Syafi’ bin al-Saib.?

Ulama bersepakat bahwa ibu Imam Syafii adalah keturunan Arab, namun
berbeda pendapat tentang asal kabilah ibu beliau. Ada yang berpendapat bahwa ibu
beliau termasuk garis keturunan Rasulullah saw. (ahlu bait) dari ‘Ubaidillah bin
Hasan bin Husain bin ‘Ali bin Abi Talib, namun ada juga yang berpendapat bahwa
beliau berasal dari kabilah Az.3

Para perawi berbeda pendapat dalam meriwayatkan tempat kelahiran Imam
Syafii. Kebanyakan dari mereka meriwayatkan bahwa Imam Syafii lahir di kota
Gaza Palestina, akan tetapi ada juga yang meriwayatkan bahwa beliau lahir di

‘Asqalan dan sebagian lainnya meriwayatkan bahwa beliau lahir di Yaman. Namun

'Abii Zakariyya Muhyiddin bin Syarf al-Nawawi, Al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab, Juz 1
(Cet. I; al-Qahirah: Matba’atu al-Tadamun al-Ukhawi, 1344-1347 H), h.7.

2Yisuf bin ‘Abdillah, Al-Intiga’ fi Fadail al-Salasah al-Aimmah al- ‘Arba’ah (Beirit: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 66.

3Abi Bakr Ahmad bin ‘Alt al-Bagdadi, Tarikh Bagdad, Juz 2 (Cet. I; Beiriit: Dar al-Garbi
al-Islamt, 1422 H/2002 M), h. 392.

19
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mereka bersepakat bahwa beliau lahir pada tahun 150 H, tahun dimana Imam besar
Abit Hanifah al-Nu’man bin Sabit wafat.*

Imam Abii Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Muhammad bin Idris bin al-
Munzir al-Tamimi menuliskan di dalam kitabnya yang berjudul Adabu al-Syafi’t
wa al-Mandaqibuhu, bahwasanya cita-cita Imam Syafii di dunia hanya ada dua,

sebagaimana yang telah disebutkan dalam perkataan beliau, yakni:

G
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Artinya:
Saya mengharapkan dua hal dari dunia: ilmu dan memanah, adapun dalam
hal memanah, apabila aku melepas sepuluh anak panah, maka semuanya
akan tepat mengenai sasaran, sedangkan dalam hal ilmu sebagaimana yang
kalian lihat.

2. Pendidikan Imam Syafii

Kecerdasan Imam Syafii sudah terlihat sejak usia belia. Pertama kali ia
memulai dengan belajar Al-Qur’an dan menghafalnya. Oleh karena itu, pada usia
tujuh tahun ia telah menghatal 30 juz Al-Qur’an serta menghafal kitab al-Muwatta’
karya Imam Malik pada usia 10 tahun, sebagaimana perkataan Imam Syafii, yakni:

642, &
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Artinya:

“Aku telah menghafal Al-Qur’an ketika aku berusia tujuh tahun, dan aku
telah menghafal kitab a/-Muwatta’ ketika aku berusia sepuluh tahun.”

Imam Syafii tumbuh dan berkembang di kota Makkah. Kemudian setelah ia
pandai membaca dan menulis, ia keluar dari kota Makkah dan hidup bersama suku

Huzail di sekitaran kota Makkah untuk meningkatkan ilmu bahasa Arab selama

4Abi al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qursy1 al-Damasyqi, 4/-Biddayatu wa al-
Nihayatu, Juz 10 (Cet. I; t.t.p.: Dar Ihya’ al-Turas al-°Arabi, 1408 H/1988 M), h. 274-275.

SAbli Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Muhammad bin Idris bin al-Munzir al-Tamimi,
Adabu al-Syafi’'t wa al-Mandqibuhu, Juz 1 (Cet. I; Beiiit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003
M), h. 24,

®Muhammad Isma’il al-Muqaddam, Silsilatu ‘Uluwwi al-Himmati, Juz 11 (t.d.), h. 11.



21

kurang lebih sepuluh tahun. Suku Huzail adalah masyarakat kota yang terkenal
sebagai salah satu yang paling fasih dalam berbicara.’

Selama jangka waktu yang cukup lama tersebut, Imam Syafii tidak hanya
menguasai bahasa Arab, tetapi ia juga berhasil menguasai dan menghafal syair-
syair Arab, serta mempelajari sastra dan sejarah bangsa Arab. Hingga ia dikenal
sebagai pakar bahasa Arab.? Setelah menguasai ilmu bahasa Arab, Imam Syafii
kemudian memperdalam ilmu fikih dan hadis. Adapun dalam ilmu fikih, Imam
Syafii berguru kepada Muslim bin Khalid al-Zanji, sehingga pada umur 15 tahun
guru Imam Syafii menganjurkan agar ia bertindak sebagai mufti, sebagaimana
perkataan Muslim bin Khalid al-Zanj1 kepada Imam Syafii, yakni:

o 24 og¢
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Artinya: /

“Berfatwalah wahai Abi ‘Abdillah (Imam Syafii), karena sungguh engkau
telah layak untuk berfatwa”.

Meskipun Imam Syafii sudah dianjurkan untuk berfatwa, akan tetapi
semangatnya dalam menuntut ilmu tidak sampai disini karena sesungguhnya
menuntut ilmu tidak mengenal batas dan penjuru. Imam Syafii mendengar tentang
cerita Imam Malik seorang ulama besar di kota Madinah yang sangat fakih dalam
ilmu fikih dan hadis. Maka dari itu, Imam Syafii ingin pergi ke kota tersebut untuk
menimba ilmu kepada Imam Malik. Akan tetapi, sebelum pergi ke Madinah ia
meminjam kitab al-Muwatta karya Imam Malik dari salah seorang penduduk kota
Makkah lalu ia membacanya, dalam riwayat yang lain dikatakan bahwa ia

menghafalkan kitab tersebut. Kemudian setelah menghafalkan kitab tersebut, Imam

7Abi ‘Abdillah Muhammad bin 1dris al-Syafi’1, A/-Risalah, Juz 1 (Cet. 1I; Kairo: Dar al-
‘Alamiyah li al-Nasyri wa al-Tajlid, 1437 H/2016 M), h. 14.

8Al-Hajatu Durriyah al-‘Aitati, Fighu al-‘Ibadati ‘Ala Mazhabi al-Syafi’i, Juz 1 (t.d.), h.
13.

“Muhammad Abu Zahrah, AI-Syafi’i Hayatu wa ‘Asruhu (t.t.p.: Dar al-Fikri al- Arabi, 1978
M), h. 19.
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Syafii pergi ke kota Madinah untuk bertemu dengan Imam Malik dan membaca
kitab al-Muwatta dihadapan Imam Malik tanpa melihat isi dari kitab tersebut. Imam
Malik sangat mengagumi keindahan bacaan Imam Syafii. Setelah itu ia tinggal di
Madinah dan bermulazamah dengan Imam Malik.!°

Setelah kurang lebih sepuluh tahun Imam Syafii menimba ilmu dari Imam
Malik, Imam Malik meninggal pada tahun 179 H di Madinah. Kemudian di tahun
yang sama Khalid al-Zanj1 yang merupakan guru Imam Syafii juga wafat pada
tahun 179 H di Makkah.!! Wafatnya kedua guru Imam Syafii tak lantas
membuatnya larut dalam kesedihan. Imam Syafii merasa telah mendapat ilmu yang
banyak, sehingga ia beralih bekerja pada negara untuk mencari nafkah, setelah ia
menggadaikan rumahnya dan ibunya tidak mampu menafkahinya. Maka ia pun
mengambil pekerjaan di Najran Yaman. Di kota tersebut, Imam Syafii sering
menghadiri majelis-majelis ilmu dan belajar dari ulama-ulama besar di kota itu.!?
Kegigihannya dalam menegakkan keadilan dan kesungguhannya dalam menuntut
ilmu, sehingga namanya dikenal oleh banyak orang.

Suatu hari terjadi pertentangan antara Imam Syafii dan pemerintah Yaman,
dengan tuduhan bersekongkol dengan ‘Alawiyyin. Maka pemerintah Yaman
mengirim surat kepada khalifah Harun al-Rasyid untuk mengeluarkan ‘Alawiyyin
dari Yaman dan termasuk di dalamnya Imam Syafii. Kemudian Imam Syafii
diasingkan ke Irak dalam keadaan tangannya diikat bersama beberapa orang
‘Alawiyyin. Namun ia berhasil lepas dari tuduhan tersebut melalui bantuan

Muhammad bin Hasan al-Syaibani. Kemudian ia menimba ilmu dari Muhammad

"OMuhammad Abii Zahrah, Al-Syafi T Hayatu wa ‘Asruhu, h. 19-20.

Jamalu al-Din Abii al-Hujjaj Yusuf al-Muzi, Tahzibu al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz 27
(Cet. I; Beirtt: Mu’assasatu al-Risalati, 1400 H/1980 M), h. 513.

12Al-Hajatu Durriyah al-‘Aitati, Fighu al- ‘Ibadati ‘Ala Mazhabi al-Syafi’i, h. 13.
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bin Hasan al-Syaibani, untuk mempelajari seluk beluk dari mazhab ahlu al-Ra’yi
(mazhab yang mengedepankan akal).!?

Imam Syafii yang menulis kitab Muhammad bin al-Hasan, namun apabila
pandangan Muhammad bin al-Hasan tidak sesuai dengan dalil maka ia pun akan

membantahnya juga, sebagaimana yang diceritakan oleh Abi al-Hasan, yaitu:

Bl Eae 16 4l & AT Gas (gl A A Gl (i gl B2
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abu al-Hasan, telah menceritakan kepada
kami ‘Abd al-Rahman, ayahku telah menceritakan kepada kami, telah
menceritakan kepada kami Ahmad bin Ab1 Suraijin, dia berkata: saya telah
mendengar Imam Syafii berkata: aku telah menginfakkan uang sebanyak 60
dinar untuk menulis buku Muhammad bin al-Hasan. Kemudian apa yang
aku tulis itu aku pelajari, lalu aku tuliskan hadis pada setiap masalah, untuk
membantahnya.

Selain dikenal dengan keluasan ilmunya dalam bidang fikih dan usul fikih,
Imam Syafii juga mendalami ilmu kedokteran. Sebagaimana yang dikutip oleh
Imam Nawaw1 dari perkataan Rabt’, yaitu:
S5 SRl 6 B 5 05
Artinya:

(Imam Syafii) memiliki pengetahuan tentang kedokteran dan memanah
yang sempurna.

Bagi Imam Syafii mempelajari ilmu kedokteran sangatlah penting.

Sebagaimana yang ia katakan, yakni:

3Abii Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Alf al-Baihaqi, Mandqibu al-Syafi i li al-Baihagi,
Juz 1 (Cet. [; al-Qahirah: Maktabatu Dar al-Turasi, 1390 H/1970 M), h. 161.

“Abli Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Muhammad bin Idris bin al-Munzir al-Tamimi,
Adabu al-Syafi’i wa al-Managibuhu, h. 27.

SAbii Zakariyya Muhyiddin bin Syarf al-Nawawi, TahZibu al-Asma’ wa al-Lughati, Juz 1
(Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyabh, t.th.), h. 65.
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Artinya:

Telah mengabarkan kepada kami Abu ‘Abdillah Muhammad bin ‘Abdillah

al-Hafiz, dan Abt Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim al-TausT al-

Faqth, keduanya berkata: kami telah mendengar Aba al-‘Abbas Muhammad

bin Ya’qiib berkata: saya telah mendengar al-Rabi’ bin sulaiman berkata:

saya telah mendengar Imam Syafii ra berkata: adapun ilmu terbagi menjadi
dua: ilmu Figh al-Adyan dan ilmu Tibbi al-Abdan.

Menurut Abti Bakr bin Tahir maksud dari perkataan bahwa ilmu terbagi
menjadi dua, yaitu: bagi orang awam sesungguhnya ilmu figh al-Adyan adalah ilmu
fikih sedangkan ilmu tibbi al-Abdan adalah ilmu tentang kedokteran. Sedangkan
bagi para ahli hukum ilmu figh al-Adyan adalah apa yang disaksikan oleh hati
dengan bermuamalah dengan apa yang Allah ciptakan serta mentadabburinya.
Adapun ilmu tibbi al-Abdan menurut para ahli hukum syariat adalah ilmu tentang
segala perintah Allah Swt. dan larangannya pada hal halal dan haram dan itu adalah
bukti Allah Swt. atas penciptaannya. Pengetahuan tentang hati adalah hakikat Islam

dan kebenarannya dan pengetahuan tentang tubuh berupa adab dan syariat Islam.!”

3. Wafatnya Imam Syafii

Di akhir hayat Imam Syatfii, ia sangat sibuk dalam berdakwah, menyebarkan
ilmu dan mengarang beberapa kitab di Mesir hingga 1a terkena penyakit wasir yang
parah yang menyebabkan keluarnya darah yang sangat banyak dan memenuhi

celananya dan sepatunya saat ia sedang berada di atas tunggangan atau saat sedang

16Abli Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Alf al-Baihaqi, Mandqibu al-Syafi i li al-Baihagi,
Juz 2, h. 115.

17Abti Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Alf al-Baihaqi, Mandqibu al-Syafi i li al-Baihagqi,
Juz 2, h. 115.
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mengajar dan menulis kitab.!® Akan tetapi, karena kecintaannya terhadap ilmu ia
tidak menghiraukan penyakit yang dialaminya

Sampai akhirnya Imam Syafii wafat di Mesir tepatnya pada malam Jumat
setelah waktu magrib dan dikuburkan pada hari Jumat setelah asar tepatnya di hari
akhir bulan Rajab tahun 204 H. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh al-Rab1’

bin Sulaiman, yakni:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abii ‘Abdillah al-Hafiz, ia berkata: telah
mengabarkan kepadaku al-Husain bin Muhammad al-Darami, ia berkata:
telah mengabarkan kepada kami ‘Abd al-Rahman bin Muhammad, ia
berkata: telah berkata al-Rab1’ bin Sulaiman: ketika ia membersamai Syafii
pada waktu maghrib di malam Imam Syafii meninggal, anak pamannya
Yakub berkata kepada Imam Syafii: perlukah kita turun dan salat? Ia
berkata: apakah kamu duduk dan menunggu jiwaku keluar? Maka kami
turun kemudian kami naik dan berkata: kami telah berdoa semoga Allah
memperbaiki dirimu. Ia berkata: iya, lalu ia meminta air dan pada saat itu
musim dingin, maka dia berkata kepada anak pamannya: apakah saya harus
mencampurkan air ini dengan air panas? maka Syafii ra berkata kepadanya:
tidak, akan tetapi dengan perasan air kurma yang telah dimasak. Dan ia
meninggal pada waktu isya, semoga Allah merahmatinya.

4. Guru-Guru dan Murid Imam Syafii
Imam Syafii mengambil banyak ilmu dari para ulama di berbagai tempat
pada zamannya, misalnya di Makkah, Madinah, Basrah, Kufah, Yaman, Syam dan

Mesir. Adapun guru-guru Imam Syafii, yaitu:

18 Abii Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Al al-Baihaqi, Managibu al-Syafi T li al-Baihagt, h.
291.

9 Abii Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Al al-Baihaqi, Managibu al-Syafi T li al-Baihagf, h.
296.
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a. Guru-guru Imam Syafii di Makkah:?°
1) Muslim bin Khalid al-Zanj1
2) Daud bin Abd al-Rahman al-‘Attar
3) Muhammad bin ‘Al1 bin Syafi’
4) Sufyan bin Uyainah
5) ‘Abd al-Rahman bin Ab1 Bakr al-Mulaiki
6) Sa’ad bin Salim
7) Fudail bin ‘Iyad

b. Guru-guru Imam Syafii di Madinah:*!
1) Imam Malik bin Anas
2) Ibrahim bin Muhammad bin Abi Yahya al-Aslami
3) ‘Abd al-Aziz al-Darawardi
4) ‘Attaf bin Khalid
5) Isma’il bin Ja’far
6) Ibrahim bin Sa’ad

¢. Guru-guru Imam Syafii di tempat lain:??
1) Hisyam bin Yasuf al-Qadi
2) Muttarif bin Mazin
3) Waki’ bin Jarrah
4) Muhammad bin Hasan al-Syabani
5) Isma’1l bin ‘Ulayyah
6) ‘Abd al-Wahhab al-Saqafi

20Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyar A’lam Nubala, Juz 4
(Cet. III; t.t.p.: Muassatu al-Risalah, 1405 H/1985 M), h. 6.

2!Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyar A lam Nubala, h. 7.
22Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyar A lam Nubala, h. 7.
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Adapun murid-murid Imam Syafii:>
a) Abu Zakariyya Muhyt al-Din Yahya bin Syarf al-Nawaw1
b) ‘Abd al-Karim bin Muhammad bin ‘Abd al-Karim bin al-Fadl al-Qazwini
c¢) Syihabu al-Din Abii al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad bin Muhammad bin ‘Alt

bin Hajar al-Haitam1 al-Sa’adi al-Ansart al-Syafi’1
d) ‘Abdullah bin Zubair al-Humaidi
e) Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam
f) Ahmad bin Hanbal
g) Sulaiman bin Daiid al-Hasymi
h) Abu Ya’qub Yisuf al-Buwaiti
1) Harmalah bin Yahya
j) Misa bin Abi Jarud al-Makki
k) Ibrahim bin Munzir al-Hizami
1) Ishaq bin Rahawaih
m)Abu Saur Ibrahim bin Khalid al-Kalbi
5. Karya Imam Syafii

Imam Syafii ialah seorang ulama yang sangat pandai dalam ilmu fikih,
hadis dan sya’ir. [lImunya telah diakui oleh para ulama. Mereka mengambil ilmu
darinya dan menjadikannya referensi dalam fatwa, ilmu, fikih, usul fikih, dan
sebagainya.?* Secara umum, kitab-kitab karya Imam Syafii dapat dipetakan menjadi
dua kelompok besar, yaitu: 1) fase Irak merupakan karya beliau yang ditulis dalam

rentang waktu antara tahun 195-199 H, yang kemudian disebut sebagai gaul/

Tariq al-Suwaidan, Al-Imam al-Syafi’ al-Sirah al-Musawwarah (Cet. 1II; Kuwait:
Syarikah al-Ibda’ al-Fikr, 1433 H/2012 M), h. 177-190.

24Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyar A ’lam Nubala, h. 6-7.
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gadim.” 2) Fase Mesir, difase ini Imam Syafii menulis karyanya dalam rentang

waktu 200-204 H, yang kemudian dikenal sebagai gaul jadid Imam Syafii.?

Adapun di antara kitab-kitab karya Imam Syafii, yaitu:

a.

b.

C.

d.

Al-Umm, merupakan kitab fikih yang terdiri dari empat jilid yang berisi 128
masalah dan terbagi dalam 40 bab lebih. Dimulai dari bab taharah kemudian
bab salat. Begitu seterusnya yang beliau susun berdasarkan bab-bab fikih.
Kitab ini diringkas oleh Imam al-Muzani, yang kemudian dicetak bersama al-
Umm.”’

Al-Risalah, kitab ini merupakan kitab pertama yang ditulis tentang kaidah-
kaidah usul fikih. Di dalamnya terdapat kaidah-kaidah yang menetapkan fikih
dan istinbat. Kitab ini merupakan kitab usul yang tidak terdapat syubhat di
dalamnya.?8

Al-Hujjah, kitab ini merupakan kitab karangan Imam Syafii sewaktu berada di
Bagdad. Kitab ini merupakan gaul gadim Imam Syafii yang berisi tentang
tanggapan ulama-ulama Irak. Murid Imam Syafii yang termasyhur
meriwayatkan gaul gadim ini adalah Za’farani dan al-Karabisi.?®

Al-Sunan al-Ma’surah, merupakan kitab yang memuat hadis-hadis yang

disusun berdasarkan bab-bab yang masyhur di beberapa kitab-kitab sunan,

ZSyamsuddin Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syirbini al-Syafi’i, Mugni al-

Muhtaj ila Ma'rifati al-Ma’ant al-Faz al-Minhaj, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1415 H/1994 M), h. 107.

26Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syirbini al-Syafi’i, Mugni al-

Muhtaj ila Ma rifati al-Ma’ant al-Faz al-Minhdj, h. 108.

27Abii ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’1, Al-Umm, Juz 1 (Cet. II; Beirtit: Dar al-

Fikr, 1403 H/1983 M).

28Salman al-‘Audah, Maa al-Aimmah (Cet. 1I; Riyad: Muassah al-Islam al-Yaum li Nasyri,

1433 H/2012 M), h. 149.

2Abi Zakariyya Muhyiddin bin Syarf al-Nawaw1, AIl-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab, h. 9.



29

yang terbagi menjadi 40 bab lebih. Pembahasan pada bab pertama berisi

tentang salat dan pada akhir membahas tentang jihad.°

B. Biografi Mazhab Syafii

1. Penyebaran Mazhab Syafii

Mazhab Syafii adalah mazhab yang dicetuskan oleh Imam Syafii. Penyebaran

mazhab Syafii melalui beberapa fase,®' di antaranya:

a.

Fase persiapan dan pembentukan, fase ini dimulai setelah wafatnya Imam Malik
pada tahun 179 H dan berlangsung lama sekitar 16 tahun hingga Imam Syafii

datang ke Bagdad untuk yang kedua kalinya pada tahun 195 H.

. Fase munculnya mazhab gadim (lama), fase ini berlangsung ketika beliau berada

di Irak pada tahun 195-199 H. Pada fase ini, Imam Syafii mulai berijtihad sendiri
dan tidak terikat dengan ijtthad guru beliau Imam Malik bin Anas pada

permasalahan usul dan furu .

. Fase sempurnanya mazhab jadid (baru), fase ini berlangsung pada saat Imam

Syafii berada di Mesir pada tahun 199-204 H. Pada fase ini, Imam Syafii
mengubah hasil dari beberapa ijtihad beliau sebelumnya dan membenarkan
beberapa pendapat sebelumnya. Imam Syafii telah mencantumkan perkara
tersebut dalam kitab yang ia tulis di Mesir.*? Pada fase kedua dan ketiga mazhab
ini yang kemudian dikenal dengan istilah al-Qaul al-Qadim dan al-Qaul al-
Jadid dalam mazhab Syafii.

. Fase takhrij (periwayatan mazhab oleh para murid), fase ini dimulai setelah

wafatnya Imam Syafii hingga sekitar abad kelima hijriyah, dan sebagian

30Abii ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’1, Al-Sunan al-Ma surah (Cet. I; Beiriit: Dar

al-Ma’rifah, 1406 H/1986 M).

3IALI Jum’ah Muhammad ‘Abd al-Wahhab, Al-Madkhal ild Dirasati al-Mazahib al-

Fighiyyah (Cet. 1I; Kairo; Dar al-Salam, 1422 H/2001 M), h. 23.

32Wahdatu al-Bahsi al-‘Ilmi bi Idarati al-Ifta’, 4I-Mazahibu al-Fighiyyatu al-‘Arba’ah

Aimmatuha Atwaruha Usaluhd Asaruha (Cet. I; Kuwait: Idaratu al Ifta’, 1436 H/2015 M), h. 132.
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berpendapat fase ini hingga abad ketujuh hijriyah. Dalam fase ini, para Sahabat

(murid-murid) Imam Syafii meriwayatkan masalah-masalah dengan

menggunakan metode istinbat pada mazhab Syafii.

e. Fase kekokohan mazhab, masa ini ditandai dengan adanya beberapa madrasah
yang bernaung di bawah mazhab Syafii. Madrasah-madrasah tersebut telah
difasilitasi dengan beberapa kitab mukhtasar yang memuat pendapat rajih (kuat)
dari mazhab Syafii.

Mazhab Syafii berkembang pesat pada abad ketiga hijriyah, mazhab ini
berkembang di beberapa wilayah, di antaranya: Mesir, Irak, Persia, Khurasan,
Teluk Persia, Bahrain, Kuwait, Oman, Hadramaut, dan Malabar.3?

Adapun tokoh-tokoh dari Mesir yang ikut serta dalam penyebaran mazhab
Syafii,* di antaranya:

1) Al-Rabi” bin Sulaiman, periwayat kitab Imam Syafii. Sehingga para ulama
dan penuntut ilmu datang kepadanya untuk mendengarkan kitab-kitab Imam
Syafii, mencatat dan akan menyampaikan ilmu yang didapatkannya ke
negara-negara mereka.

2) Muhammad bin Isma’il, seorang ulama yang pertama kali menyebarkan
mazhab Syafii ke negara ma ward’a al-Nahar atau yang sekarang disebut
negara Transoksiana.

3) Al-Hafiz bin Muhammad bin ‘Isa al-Muriizi, seorang ulama yang pertama kali
menyebarkan mazhab Syafii ke kota Murii atau yang sekarang disebut kota

Merv dan Khurasan.

3Sirajuddin Abd Hafs ‘Umar bin Ruslan al-Balgin1 al-Syafi’1, Tadribu al-Mubtadt wa
Tahzibu al-Muntahi, Juz 4 (Cet. I; al-Riyad: Dar al-Qiblatain, 1433 H/2012 M), h. 20.

34Sirajuddin Abd Hafs ‘Umar bin Ruslan al-Balgin1 al-Syafi’1, Tadribu al-Mubtadt wa
Tahzibu al-Muntahi, h. 21.
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4) Ya’'qub bin Ishdq bin Ibrahim bin Yazid al-Naisabiiri, seorang ulama yang
pertama kali menyebarkan mazhab Syafii ke dalam kota Esfarayen.

5) Abii Zur’ah Muhammad bin ‘Usman al-Dimasyqd, seorang pemimpin yang
pertama kali menyebarkan mazhab Syafii di bawah masa kepemimpinannya
di Damaskus pada tahun 302 H. Ia memberikan seratus dinar bagi siapa yang
menghafal kitab Mukhtasar al-Muzant.

6) Al-Qasim bin Muhammad bin ‘Abdullah al-Jumhi al-Qurasyr, ia tinggal di
Yaman dan al-Qasim mulai mengajarkan fikih Imam Syafii di tempat
tinggalnya dan para ahli fikih dari mazhab di Negara ini beristifadah dengan
ilmu beliau.

Adapun penyebaran mazhab Syafii selain di Mesir, terbagi menjadi dua
metode, yaitu metode a/- ‘Iraqgiyyina atau metode yang digunakan orang-orang Irak
dan metode Khurasaniyyina atau metode yang digunakan orang-orang khurasan,
sebagaimana yang dikatakan Imam al-Nawawi di dalam kitab al-Majmii’, yakni :
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Artinya:

Dan ketahuilah bahwa riwayat para Sahabat kita al- ‘Iragiyyna mengenai
nas-nas Syafii dan gawaid mazhabnya dan pendapat para Sahabat terdahulu
kita, lebih mahir dan lebih dapat dipercaya dibandingkan dengan riwayat
sebagian nas-nas mazhab Syafii oleh Khurasaniyyin dalam banyak hal, dan
al-Khurasaniyyin lebih baik dalam bermuamalah, penelitian, pembagian
dan penyusunannya.

Perbedaan kedua metode tersebut terletak pada cara menyelesaikan
permasalahan beserta bukti-buktinya serta tingkat keakuratannya. Adapun beberapa

tokoh-tokoh Irak yang terkenal,*® yaitu:

35Abil Zakariyya Muhyiddin bin Syarf al-Nawaw1, AIl-Majmii’ Syarhu al-Muhazzab, h. 69.

36Ali Jum’ah Muhammad ‘Abd al-Wahhab, Al-Madkhal ila Dirasati al-Mazahib al-
Fighiyyah, h. 35.
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a) Abt al-Qasim ‘Usman bin Sa’id al-Anmati, sebagai pendiri metode al-
‘Iragiyyina.

b) Abii al-‘Abbas bin Suraij, merupakan ulama besar yang menyebarkan mazhab
Syafii ke seluruh cakrawala.

¢) Abi al-Taibi bin Salamah, merupakan seorang ulama besar mazhab Syafii.

d) Abi Ishaq Ibrahim bin Ahmad al-Muriizi, merupakan seorang ulama dalam
mazhab Syafii yang hebat dalam menyelami makna, dan ia juga seorang ulama
yang sangat zuhud.

e) Abi al-Taibi Tahir bin ‘Abdullah bin Tahir bin ‘Umar al-Tabari, merupakan
ulama mazhab Syafii yang menuliskan banyak kitab tentang perbedaan
pendapat, salah satunya, yaitu: Syarh al-Muzani.

f) Abti Hamid Ahmad bin Muhammad bin Ahmad al-Isfiraniyyini, Imam ini
dikenal juga dengan panggilan Ibnu Abi1 Tahir.

g) Abi al-‘Abbas Ahmad bin Abi Ahmad al-Qasi al-Tabar1, merupakan ulama
besar dalam mazhab Syafii. la belajar fikih dari Ibnu Suraij, dan masyarakat
Tabaristan belajar ilmu fikih dari Abu al-‘Abbas. Ia juga telah menuliskan
banyak kitab, salah satu kitabnya yang terbaik, yaitu: al-Talkhis, hingga Imam
al-Nawaw1 mengatakan:

Tyglel s A 8% ¥ A5 s

Artinya:

Tidak ada sebelum dan sesudahnya yang menyerupai gaya bahasanya dalam
menuliskan kitab.

Adapun beberapa tokoh-tokoh dari Khurasaniyyin,*® di antaranya:

(1)Ishaq bin Rahawiah al-Hanzali.

Sirajuddin Abid Hafs ‘Umar bin Ruslan al-Balgini al-Syafi’1, Tadribu al-Mubtadt wa
Tahzibu al-Muntaht, h. 23.

3Ali Jum’ah Muhammad ‘Abd al-Wahhab, Al-Madkhal ila Dirasati al-Mazahib al-
Fighiyyah, h. 37.
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(2)Hamid bin Yahya bin hani’1.

(3)Abu Sa’id al-Asfahani al-Hasan bin Muhammad bin narid, ia merupakan
ulama pertama yang membawa ilmu dari mazhab Syafii ke Isfahan.

(4)Abu al-Husain al-Naisaburi ‘Ali bin Salamah bin Syaqiq.

(5)Abu Bakr bin Ishaq bin Khuzaimah.

(6)Abu ‘Abdillah Muhammad bin Nasr al-Muriizi.

(7)Abi ‘Asim Fudail bin Muhammad al-Fudaili al-Kabir al-Faqth.

(8)Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ibrahim al-*Abdi al-Busyanji.

2. Kedudukan Imam Nawawl dan Imam Rafi’1 dalam Mazhab Syafii

Adapun dua murid Imam Syafii yang berkedudukan paling penting dalam
mazhab Syafii adalah:*

a. Imam ‘Abd al-karTim bin Muhammad al-Qazwint al-Rafi’1. la wafat di Qazwin
pada awal tahun 624 M. Imam Rafi’1 merupakan seorang imam yang memiliki
banyak ilmu, ia juga sangat berhati-hati dalam merajihkan, meriwayatkan, dan
menisbatkan kepada para ulama jika ia meragukan suatu pendapat.

b. Imam Yahya bin Syarf bin Murrah bin Hasan bin Husain bin Hizam ibn
Muhammad bin Jumu’ah al-Nawawi. Imam Nawawi lahir setelah wafatnya
Imam Rafi’1, yakni pada bulan Muharram tahun 631 M. Ia merupakan seorang
ulama yang menulis banyak kitab. Imam Nawaw1 menjadi pilar bagi ulama-
ulama al-Mutaakhkhirin.

Kedua Imam ini sangat berpengaruh bagi mazhab Syafii, karena sebelum
mereka datang para murid Imam Syafii berbeda pendapat dan tidak dapat
menentukan pendapat yang r@jih dan muktamad. Kemudian ketika Imam Rafi’t
datang ia menelaah kitab-kitab dari ulama mazhab Syafii terdahulu, kemudian ia

memperhatikan kejelasan dalil yang digunakan dalam nas tersebut, lalu ia

¥Akram Yiisuf ‘Umar al-Qawasi, 4l-Madkhal ila Mazhabi al-Imam al-Syafi’i, (Cet. I;
Urdun: Dar al-Nufais, 1423 H/ 2003 M), h. 56.
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mengikuti perkataan-perkataan dan sumber-sumber perkataan mereka, ia
merajihkan perkataan yang ia anggap rajih dan ia melemahkan perkataan yang ia
anggap lemah.*
Kemudian pada saat Imam Nawawi datang ia mengikuti pendapat Imam
Rafi’1 yang rajih. Ia menelaah beberapa kitab ulama mazhab Syafii yang belum
ditela’ah oleh Imam Rafi’1. Ia juga meringkas sebagian dari kitab Imam Rafi’1,
kemudian ia menambahkan beberapa permasalahan fikih pada kitab tersebut lalu ia
menentukan pendapat yang paling muktamad dan merdgjilkannya. Adapun kitab
Imam Nawawi1 yang paling muktamad dalam mazhab Syafii adalah Minhaju al-
Talibin yang merupakan ringkasan dari kitab al-Muharrar karya Imam Rafi’1.4!
Apabila mereka berdua berbeda pendapat dalam suatu permasalahan maka
pendapat yang paling muktamad adalah pendpat Imam Nawawi, dan jika Imam
Rafi’1 telah merajihkan suatu pendapat dan Imam Nawaw1 tidak merajihkan maka
pendapat Imam Rafi’1 dianggap pendapat yang muktamad.*?
Adapun beberapa kitab Imam Nawawi yang muktamad dalam mazhab
Syafii adalah:*
1) Al-Tahqiq Syarhu al-Tanbih li-Abi Ishaq al-Syairazi
2) Al-Majmi’ Syarhu al-Muhazzab li-Imam Abi Ishaq al-Syairazi
3) Al-Tangth Syarhu Wasit al-Imam al-Gazali
4) Al-Raudah Mukhtassar Fath al-°Aziz li-Imam al-Rafi’1t
5) Al-Minhaju Mukhtassar al-Muharrar li-Imam al-Rafi’1 wa fatawahu
6) Syarhu Muslim
7) Tashihu al-Tanbih

40Akram Yusuf ‘Umar al-Qawasi, Al-Madkhal ila Mazhabi al-Imam al-Syafi’i, h. 49.
4 Akram Ysuf ‘Umar al-Qawasi, Al-Madkhal ila Mazhabi al-Imam al-Syafi’i, h. 50.
2 Akram Yusuf ‘Umar al-Qawasi, Al-Madkhal ila Mazhabi al-Imam al-Syafi’i, h. 56.
3 Akram Yusuf ‘Umar al-Qawasi, Al-Madkhal ila Mazhabi al-Imam al-Syafi’i, h. 50.
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8) Tanbih
Dalam mazhab Syafii terdapat beberapa istilah-istilah yang sering

disebutkan dalam kitab-kitab mereka, yakni:**

a) Al-Imam (éu}“) yang mereka maksud adalah Imam al-Haramain Abt al-Ma’al1
‘Abd al-Malik bin Muhammad al-Juwaini.

b) Al-Qadr (Lﬁb\ﬂ\), yang mereka maksud adalah al-Husain bin Muhammad bin
Ahmad al-Qadi. Aba ‘Al1 al-Murizi.

¢) Al-Qadiyan (0\4»\&)), yang mereka maksud adalah al-Ruyani dan al-Mawardi.

d) Al-Syarih (@Uﬂ\) atau al-Syarih al-Muhaqqgaq (:;53-‘ ‘QLfiJ\), yang mereka
maksud adalah al-Jalal al-Mahalli, Syarih al-Minhaj.

e) Syarih (’QL@), yang mereka maksud adalah satu dari beberapa syarah dari kitab
mana saja.

f) Qala ba’'duhum (42~ JB), makna lafaz ini lebih umum dari lafaz Syarih

g) Al-Syaikhani (g\.’éz;fﬁ‘), yang mereka maksud dari keduanya adalah Imam Al-
Rafi’1 dan Imam al-Nawawn.

h) Al-Syuyiikh (ééfﬂ\), yang mereka maksud adalah Imam al-Rafi’1, Imam al-
Nawaw1, dan Imam al-Subki.

i) Syaikhuna (\32%), dalam kitab al-Tuhfah maksud dari lafaz ini adalah Syaikh
al-Islam Zakariyya al-Ansart dan al-Khatib.

1) Al-Syaikh (’éf:iﬁ\), yang mereka maksud adalah pemilik kitab a/-Nihayah ( al-
Khatib al-Syirbini).

k) Syaikht (Cf};:i), apabila Imam al-Khatib berkata: “Syaikhi” maka yang ia
maksud adalah al-Syihab Ahmad al-Ramli, dan apabila ia berkata: Afta bihi al-
walid (W3 « &) atau “Ia yub adu kaza” (35 3532 Y), yang ia maksud adalah

ihtimal atau beberapa pertimbangan.

#Akram Yusuf ‘Umar al-Qawasi, 4/-Madkhal ild Mazhabi al-Imam al-Syafi 7, h. 106.
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1) Kamd atau Lakin (uﬂ j‘ S7), perkataan yang berada setelah kata tersebut
dianggap muktamad.

m) ‘Ald al-Mutamad (2321 _J¢), menurut Ibn Hajar maksud dari lafaz tersebut
adalah pendapat yang paling muktamad diantara dua perkataan atau lebih.

n) Ala al-Aujuh (45-;31\ ‘_}s) bermakna pandangan ulama yang palih sahih dari dua
pandangan yang berbeda atau lebih.

0) Ala al-Mukhtar ( )C:;L\ ;sl/‘), apabila lafaz ini selain dari Imam Nawawi, maka ia
berada di luar mazhab dan perkataan tersebut tidak bisa dijadikan hujjah, dan
jika lafaz tersebut dari Imam Nawawi contohnya dalam kitab Raudah maka
perkataan tersebut merupakan perkataan yang paling sahih dalam mazhab.

p) Li-Qail ( 5 \4)), bermakna perkataan yang paling lemah.

q) Qila ((}2) dan Yugalu (‘j\fo.i) dan La yub’ad (id ‘g) dan Yumkin (f,/ﬁé), lafaz
tersebut menunjukkan perkataan yang lemah ketika terjadi perbedaan pendapat.

Adapun di dalam kitab Mustalahdatu Alqab ‘inda Fugaha al-Mazahib juga
menyebutkan Jlagab atau julukan yang sering disebutkan dalam kitab-kitab

Syafi‘iyyah, yakni:*

(1) Al-Ashdabu (C,JL;J;}!\), bermakna para pemilik pendapat dalam mazhab
Syafiinyang mengeluarkan beberapa pandangan atas usul mazhab.
(2) Al-Syaikh (gjﬁ\), yang mereka amksud adalah Abt Ishaq al-Syairazi.
Para ulama mazhab Syafii menyebarkan ajaran mazhabnya bukan hanya
melalui media dakwah secara langsung kepada murid-murid mereka, akan tetapi
mereka juga menyebarkan ajaran mazhabnya melalui karya-karya mereka, di antara

kitab-kitabnya yang muktamad, yakni:*

43¢ Abd al-Haq Hamisy, Mustalahatu al-Algabi ‘inda Fugaha al-Mazahibi al- ‘Arba’ati, Juz
1 (tp: t.p, 1426 H/ 2005 M), h. 73.

46 Abd al-‘ Aziz bin Marziiq al-Tarifi, Manhajiyyatu Dirasatu Fighi al-Aimmah al-Arba’ah
(t.t.p.: Maktabatu al-Bahsi al-‘Ilmi, t.th), h. 39.
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(a)Al-Umm, kitab ini menjadi rujukan utama bagi ulama mazhab Syafii dalam
menuliskan kitab-kitab fikih.

(b)Al-Muharrar fi Fighi al-Imam al-Syaf’7, karya Imam Imam ‘Abd al-karim bin
Muhammad al-Qazwini al-Rafi’t. Imam Rafi’t menuliskan kitab ini dalam
bentuk ringkasan, maka dalam kitab ini ia hanya menuliskan kesimpulan-
kesimpulan hukum hasil penelitian Imam Rafi’1 terhadap ijtihad ulama mazhab
Syafii.

(c)Minhaju al-Talibin wa ‘Umdatu al-Muftin fi al-Figh, karya Abu Zakariyya
Muhyt al-Din Yahya bin Syarf al-Nawaw1. la wafat pada tahun 24 Rajab 676 H.
Kitab Minhaju al-Talibin merupakan kitab yang mu ‘tamad dalam mazhab Syafii
yang menggunakan gaya bahasa yang jelas dan ringkas. Kitab ini merupakan
ringkasan dari kitab al-Muharrar karya Imam al-Rafi’1, namun Imam Nawaw1
tidak hanya sekedar meringkas isi kitab al-Muharrar ia juga menuliskan
beberapa permasalahan yang penting yang tidak dicantumkan dalam kitab
asalnya. Selain itu, Imam Nawaw1 juga menjelaskan pendapat-pendapat mukhtar
(pilihan) dalam mazhab Syafii.

(d)Tuhfatu al-Muhtaji fi Syarhi al-Minhdji, karya Ahmad bin Muhammad bin ‘Al1
bin Hajar al-Haitami. Kitab ini merupakan salah satu kitab syarah Minhaju al-
Talibin yang paling mu tamad.

(e)Nihayatu al-Muhtdj ild Syarhi al- Minhdj, karya Syamsuddin al-Ramli. Kitab ini
juga termasuk salah satu kitab syarah Minhdju al-Talibin yang mu tamad. Kitab
ini sangat penting dan sama kedudukannya dengan kitab Tuhfatu al-Muhtdaj
dalam mazhab Syafii.

(f) AI-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi't, karya Abu Ishaq Ibrahim bin ‘Al1 bin
Yusuf al-Syaurazi. la wafat pada tahun 476 H. Merupakan kitab fikih dalam

mazhab Syafii yang juga menyebutkan beberapa pendapat dari mazhab lain.
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(g)Mukhtassar al-Muzani, karya Isma’il bin Yahya al-Muzani. Imam al-Muzani
wafat pada tahun 264 H. Kitab ini merupakan kitab mukhtasar pertama yang
ditulis dalam mazhab Syafii.

(h)Al-Tanbih, karya Abi Ishaq Ibrahim bin ‘Ali bin Yisuf al-Syaurazi. Kitab al-
Tanbth juga termasuk kitab Mukhtasar dalam mazhab Syafii. Kitab ini sangat
masyhur, sehingga banyak ulama yang menghatalkannya.

(1) AI-Wajiz, karya Abti Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali al-TtsT.
Kitab al-Wajiz merupakan kitab Mukhtasar yang menjadi rujukan dalam kitab
fikih perbandingan mazhab. Kitab al-Wajiz membahas tentang perbedaan
pendapat antara ulama Syafii, Malik, Abu Hanifah, dan al-Muzani dalam ilmu
fikih. Kitab al-Wajiz juga menjadi salah satu di antara karya-karya besar Imam
al-Gazali.

Kitab-kitab tersebut merupakan kitab-kitab rujukan pada awal
perkembangan mazhab Syafii. Masih banyak lagi kitab-kitab yang telah ditulis oleh
ulama mazhab Syafii.

3. Metode Istinbat Hukum Mazhab Syafii
Imam Syafii dianggap sebagai ulama yang pertama kali menuliskan ilmu usul
fikih secara sistematis melalui karyanya , yaitu kitab al-Risalah. Imam Syafii telah
menuliskan metode pengambilan hukum atau lebih dikenal dengan usul mazhab

Syafii, dan juga telah menyusun metode istinbat hukum secara terperinci dan

mujmal dalam dua kitabnya, yaitu al-Risalah dan al-Umm. Sebagaimana yang telah

dikatakan oleh Imam Syafii:
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Artinya:

Ilmu terdiri atas dua aspek yaitu, ittiba’ (mengikuti) dan istinbat (memahami
dengan dalil). /#tiba’ adalah mengikuti kitab, jika tidak didapatkan maka
dengan mengikuti sunah. Jika tidak didapatkan, maka kembali pada
perkataan salah seorang yang telah disepakati. Jika tidak ada, maka
mengkiaskan dengan kitab (Al-Qur’an). Jika tidak ada, maka mengkiaskan
dengan sunah Rasulullah saw. Jika tidak ada lagi, maka kiaskan dengan
perkataan ulama salaf yang telah disepakati dengan tidak menyelisihinya.

Menurut Imam Syafii ilmu didapatkan dari dua jalan, yaitu iftiba’ dan
istinbat. Adapun ittiba’ adalah mengikuti apa yang ada dalam Al-Qur’an, jika tidak
ada maka dengan sunah. Jika tidak ada, maka pendapat jumhur salaf yang tidak ada
khilaf di dalamnya, jika tidak ada maka dengan kias terhadap Al-Qur’an, jika tidak
ada maka dengan kias terhadap sunah, jika tidak ada maka dengan menggunakan
kias terhadap pendapat jumhur ulama yang tidak ada khilaf di dalamnya.*?

Adapun dasar-dasar hukum yang digunakan sebagai rujukan oleh Imam

Syalfii, yaitu:
a. Al-Qur’an
Imam Syafii menjadikan Al-Qur’an sebagai pondasi agama dan asas

pertama dalam pengambilan hukum. Sebagaimana yang ia katakan,

Ogs 3h Lo LB Al s Ve B s el 5 asT s 08 e S
Artinya:

Maka tiada satupun yang diwahyukan kepada Rasul-Nya, melainkan hal itu
memiliki dalil dalam kitab-Nya.

Imam Syafii juga menjelaskan bahwa tidaklah seseorang mengambil sebuah
hukum kecuali itu adalah sebuah kebenaran dan tidaklah sesuatu itu diketahui

kebenarannya kecuali dari nas syariat.> Imam Syafii memperkenalkan konsep

4TAbii ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, A/-Risalah, h. 124.
“Abii ‘Abdillah Muhammad bin 1dris al-Syafi’1, A/-Umm, h. 179.
“Abii ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, A/-Risalah, h. 124.

®Wahdatu al-Bahsi al-‘Ilmi bi Idarati al-Ifta’, Al-Mazahibu al-Fighiyyatu al-‘Arba’ah
Aimmatuha Atwaruha Usiluhd Asaruha, h. 140.
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al-Bayan atas pemahamannya terhadap Al-Qur’an. Melalui konsep al-Bayan,
Imam Syafii mengklasifikasikan dilalah nas atas ‘amm dan khas. Sehingga ada
dilalah ‘amm dengan maksud ‘amm, ada pula dilalah ‘aGmm dengan maksud khas
dan ada pula dilalah ‘amm dengan dua maksud, yaitu: ‘Gmm dan khas.
Klasifikasi lain adalah dilalah tertentu yang maknanya ditentukan oleh
konteksnya, dan juga terdapat dilalah yang redaksinya merujuk arti implisit
bukan eksplisit, bahkan ada pernyataan ‘@mm yang secara spesifik ditunjukkan
oleh sunah bahwa maksudnya khusus.>!
b. Sunah
Sunah merupakan hadis mutawatir yang menjadi pedoman hidup manusia
dengan sanad yang sahih. Maka, Imam Syafii menjadikan Sunah sebagai dasar
hukum kedua setelah Al-Qur’an yang menjadi landasan istinbat hukum dalam
menentukan dan merumuskan sebuah hukum.

Apabila di dalam Al-Qur’an ia tidak menemukan dalil yang dicari, maka ia
menggunakan hadis mutawatir, dan apabila ia tidak menemukan pada hadis
mutawatir, maka ia menggunakan hadis ahad. Meskipun begitu, Imam Syafii
tidak menempatkan hadis ahad sejajar dengan Al-Qur’an dan hadis mutawatir.>?

c. jmak

Imam Syafii telah menetapkan bahwa ijmak adalah hujjah, ia menempatkan
ymak pada tingkatan ketiga setelah Al-Qur’an dan sunah. Imam Syafii
mendefinisikan ijmak sebagai kesepakatan para ulama pada suatu zaman dalam
menghukumi suatu permasalahan.>® Maka kesepakatan ulama dari kalangan para

Sahabat, menempati posisi pertama, karena mereka mendengar langsung keputusan

S1Abii ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Al-Risalah, h. 21-23.

>2M. Nasri Hamang, “Kehujjahan Hadis Menurut Imam Mazhab Empat” Jurnal Hukum
Diktum 9, no. 1, Januari (2011), h. 97.

>3Manna al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami (Cet. 1I; Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1390
H/1970 M), h. 374.



41

Rasulullah saw. pada perkara-perkara yang mereka sepakati.>* Adapun dalil Imam

Syafii dalam masalah ini, yaitu dalam Q.S. al-Nisa’/4: 115.

T wablals 05 U8 G BT e 28 25 (T A R G s e 5550 U g
Fanas Cozlis

Terjemahnya:

Dan barangsiapa yang menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang
mukmin, kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan
akan kami masukkan dia ke dalam neraka jahannam,dan itu seburuk-buruk
tempat kembali.*>

d. Perkataan Sahabat nabi Muhammad saw.

Menurut Imam Syafii, perkataan Sahabat nabi Muhammad saw. dapat
dijadikan hujjah atau dalil apabila tidak terdapat khilaf di dalamnya dan apabila
suatu masalah tersebut tidak terdapat hukumnya pada Al-Qur’an, sunah dan
ijmak. Adapun jika para Sahabat berbeda pendapat dalam suatu masalah, maka
yang diambil adalah perkataan sebagian dari mereka yang lebih dekat kepada
Al-Qur’an, sunah, ijmak atau dikuatkan oleh kias tingkat tertinggi.>®

e. Kias

Imam Syafii menetapkan bahwa apabila seorang fakih tidak mendapati dalil
dari sumber-sumber yang telah disebutkan sebelumnya, maka ia berijtihad untuk
mengetahui hukum syariat dari masalah tersebut. Ijtihad dan kias adalah dua
nama yang memiliki makna yang sama.>’

Menurut Imam Syafii, menetapkan hukum kias dalam urusan agama tidak
terlalu dibutuhkan, kecuali dalam keadaan terpaksa. Penetapan hukum kias

dalam keadaan terpaksa pun tidak termasuk di dalamnya hal-hal yang berkaitan

dengan ibadah. Ibadah yang dimaksud disini adalah ibadah yang tidak diketahui

4Abii ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Al-Risalah, h. 422.
>SKementerian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemah, h. 97.
3Tariq al-Suwaidan, Al-Imam al-Syafi'i al-Sirah al-Musawwarah, h. 162-164.
S7Abii ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, A/-Risalah, h. 476.
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sebab-sebab pada pokoknya atau ibadah yang tidak dapat dimengerti tujuan
sebenarnya, seperti salat 5 waktu, jumlah rakaat dalam salat, nisab zakat dan
berpuasa pada bulan ramadan.’® Pada asalnya sebuah ibadah tidak boleh
ditetapkan dengan kias atau analogi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah yang boleh
dikiaskan menurut Imam Syafii adalah sebagai berikut:
1) Masalah yang boleh dikiaskan hanya urusan dunia atau muamalat saja.
2) Masalah yang hukumnya belum atau tidak didapati dalam Al-Qur’an atau dari

hadis yang sahih.

38 Abii al-Munzir Mahmiid bin Muhammad bin Mustafa bin ‘Abd al-Latif al-Manyawi, 4/-
Syarhu al-Kabir Limukhtassari al-Usul (t.t.p.: t.p., 1432 H/2011 M), h. 512.



BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG AIR MUSTA’MAL
A. Konsep Air Musta’mal
1. Definisi Air Musta’mal

Air dalam bahasa Arab adalah (:U) yang merupakan isim mufrad dari kata
(eQ).! Sedangkan kata musta’mal berasal dari bahasa Arab (flss:l3) yang
merupakan isim maf il yang artinya “digunakan” dan berasal dari kata ({lsais) -
’le2il3) yang artinya memakai atau menggunakan.?

Namun ketika kata tersebut dijadikan satu kalimat, yakni (*lexzidl zU)
maka ia tidak lagi diartikan secara bahasa, akan tetapi kalimat tersebut diartikan
secara ilmu fikih, yakni: air sedikit yang telah digunakan, baik untuk mengangkat
hadas atau menghilangkan khabas (sesuatu yang kotor menurut syariat yang
menghalangi dari sahnya salat, dan tidak diberikan keringanan atau rukhsah pada
masalah tersebut).> Maksud dari air sedikit adalah air yang kurang dari dua kulah
dan kadar dari dua kulah yaitu 500 rif/ Bagdad®.

Adapun pengertian air musta 'mal menurut beberapa ulama dari mazhab
Syafii, yaitu:

a. Menurut Imam Syamsuddin al-Gazi, air musta 'mal adalah air sedikit (volume
air tersebut tidak mencapai dua kulah) yang telah digunakan untuk mengangkat

hadas atau menghilangkan najis dan air tersebut tidak berubah dan tidak

'Syauqt Daif, AI-Mu jam al-Wasit, (Cet. V; Jedah: Maktabatu Kuniizi al-Ma’rifati, 1432
H/2011 M), h. 562.

2Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Amr, Mu jam al-Lugah al- ‘Arabiyah al-Mu’asirah, Juz
1 (Cet. I; t.t.p.; ‘Alimu al-Kitab, 1329 H/2002 M), h. 1554.

3¢Abd al-Rahman bin Muhammad ‘Aud al-Juzairi, Al-Fighu ‘ald Mazhabi al-Arba’ati, Juz
1 (Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1423 H/2003 M), h. 38.

“Abi al-Hasan ‘Al bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, AI-Hawrt al-Kabir fi Fighi Mazhabi al-Imam al-Syafi’t wahuwa Syarhu Mukhtassar al-
Muzni, Juz 1 (Cet. I; Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1419 H/1999 M), h. 335.

43
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bertambah volume airnya setelah digunakan untuk mengangkat hadas atau
menghilangkan najis.’
b. Menurut Imam Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini al-Syafi’1 yang
dituliskan di dalam kitabnya yang berjudul Al-Igna’ fi Halli Alfazi Abt Syuja’:®
Qﬂ\ A wis e §)’ng4_5\ et R RN TR e NN
Artinya:

Air musta’mal adalah air sedikit yang telah digunakan pada basuhan
pertama anggota badan yang bersifat wajib ketika bersuci dengan niat untuk
mengangkat hadas.

¢. Menurut Imam Muhammad Nawaw1 bin ‘Umar bin ‘Arabi bin ‘Alr al-Nawaw1
Abi ‘Abd al-Mu’f1 al-Jawt:’
&l/{ o+ o
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Artinya:

Air musta’mal adalah air sedikit yang telah dipakai untuk mengangkat
hadas pada basuhan pertama ketika berwudu atau mandi wajib, atau telah
digunakan untuk menghilangkan najis sekalipun najis yang dimaafkan.

2. Syarat Air Menjadi Musta’mal

Imam al-Dimyati menyebutkan bahwa syarat air menjadi musta 'mal ada 4,

yakni:®

SMuhammad bin Qasim bin Muhammad bin Muhammad, Fathu al-Qarib al-Mujibi fi
Syarhi Alfazi al-Taqribi (Cet. I; Libanan: Dar ibn Hazm li-al-Tabba’ati wa al-Nasyri wa al-Tauz1’,
1425 H/2005 M), h. 26.

®Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini al-Syafi’1, Al-Igna’ fi Halli Alfazi Abt Syuja’,
Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995 M), h. 23.

"Muhammad Nawaw1 bin ‘Umar bin ‘Arabi bin ‘Al1 al-Nawaw1 Abii ‘Abd al-Mu’ti al-Jaw,
Quwwatu al-Habib al-Garib (Cet. I; Beirtut: Dar al-Fikr, 1418 H/1998 M), h. 18.

8Abil Bakr ‘Usman bin Muhammad Syata al-Dimyati al-Syafi’1, I’anatu al-Talibin ‘ald
Halli Alfazi Fathu al-Mii’in, Juz 1 (Cet. ; t.t.p.: Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), h. 38.
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a. oW 455 (sedikitnya air)

Air sedikit adalah volume air yang kurang dari dua kulah (500 ritl Bagdad)®
atau sekitar 270 liter air menurut ulama kontemporer.'?

Contoh: pada saat berwudu atau mandi kemudian sisa air yang ada pada
anggota badan menetes ke dalam air yang sedikit maka air tersebut dihukumi
musta’mal. Namun, jika sisa air tersebut menetes ke dalam air yang banyak, yakni
volume air mencapai dua kulah maka tidak dihukumi air musta 'mal.

b. % 2y et ijw‘; (air tersebut telah digunakan pada sesuatu yang bersifat
wajib).

Maksud dari syarat yang kedua, yakni basuhan pertama dari air tersebut
telah digunakan pada anggota tubuh yang bersifat wajib dibasuh ketika berwudu
atau pada saat mandi wajib. Seperti membasuh muka, membasuh kedua tangan
ketika berwudu dan membasuh semua permukaan tubuh yang terlihat ketika mandi
wajib. Namun ketika air tersebut telah digunakan pada sesuatu yang tidak bersifat
wajib, maka hal tersebut tidak mempengaruhi status kesucian pada air.

c. yw'd\ u"’ ‘_}'\a_u u\) (terpisahnya air dari anggota tubuh)

Maksud dari kata “terpisah” yaitu ketika selesai berwudu atau mandi wajib,
air tersebut menetes atau mengalir dari anggota tubuh. Namun, apabila air itu tidak
terpisah dari anggota tubuh maka tidak dinamakan air musta 'mal. Menurut Imam

Taqyuddin maksud dari kata “terpisah” adalah berpindahnya air ke anggota tubuh

°Abii al-Hasan ‘Al bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, Al-Hawrt al-Kabir fi Fighi Mazhabi al-Imam al-Syafi’t wahuwa Syarhu Mukhtassar al-
Muzni, Juz 1, h. 333.

WABD. Razak, Air Mutlak Dalam Perspektif Ulama Sunni (Studi Komparatif), (Cet. I;
Banda Aceh: CV. Tristar Printing Mandiri, 2016 M), h. 54.
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lainnya tidak dengan cara mengalir, seperti air tersebut jatuh dari wajah ke kaki atau
air tersebut terciprat.!!

d. a2 28 oWl Ko 5 a8 A 30 ghs WlE G Oy 55 g

(tanpa ada niat igtiraf pada tempatnya yaitu berniat setelah membasuh anggota
tubuh, dan ketika tersentuhnya air ke bagian manapun dari tubuhnya)

Maksud dari kata al-Igtiraf dalam fikih yaitu “oy ¢ yang berarti air di
tangannya (ia mengambil air menggunakan tangannya).!> Bagi seseorang yang
berniat mandi junub, lalu ia meletakkan telapak tangannya ke dalam bejana yang
berisi air yang sedikit tanpa berniat igtiraf, maka air tersebut menjadi musta 'mal.'?
Begitupun bagi seseorang yang berwudu lalu ia telah membasuh wajah pada
basuhan yang pertama lalu ia ingin memasukkan kedua tangannya ke dalam bejana
yang berisi air yang sedikit tanpa niat igtiraf maka air tersebut dihukumi air
musta’'mal.'*

B. Macam-Macam Air

Air yang dapat dipakai untuk bersuci yaitu air yang dapat mengangkat
hadas dan khabas. Hadas menurut bahasa adalah perkara yang baru.!> Sedangkan
hadas menurut istilah adalah sesuatu yang terdapat pada bagian tubuh manusia yang

mencegah dari sahnya salat, jika tidak diberikan keringanan dalam hal tersebut.!'®

"TAbili Bakr bin Muhammad bin ‘Abd al-Mu’min bin Huraiz bin Ma’la al-Husaini al-
Husani, Kifayatu al-Akhyar fi Halli Gayati al-Tkhtisar (Cet. I; Dimasyqa: Dar al-Khair, 1994 M), h.
15.

12Syauqi Daif, AI-Mu 'jam al-Wasit, h. 673.

13Zakariyya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariyya al-Ansari, Asna al-Matalib fi Syarhi
Raudi al-Talib, Juz 1 (t.t.p.: Dar al-Kutub al-Islamf, t.th.), h. 7.

“Ahmad bin Muhammad bin ‘Alf bin Hajar al-Haitami, Al-Minhaju al-Qawwim (Cet. I;
t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1420 H/2000 M), h.14.

SMustafa al-Buga, Al-Figh al-Manhaji ‘ald Mazhabi al-Imam al-Syafi’'t, Juz 1 (Cet. IV;
Dimasyqa: Dar al-Qalam li al-Taba’ati wa al-Nasyri wa al-Tauz1’, 1413 H/1992 M), h. 52.

'Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini al-Syafi’1, Al-Igna’ fi Halli Alfazi Abt
Syuja’, h. 19.
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Adapun pengertian dari khabas secara bahasa adalah najis.!” Sedangkan menurut
istilah khabas adalah sesuatu yang kotor menurut syariat yang menghalangi dari
sahnya salat, dan tidak diberikan keringanan atau rukhsah pada masalah tersebut.
Tidak ada perbedaan antara najis mukhaffafah seperti, kencing anak bayi laki-laki
yang belum makan apapun selain dari asi ibu, dan najis al-mutawassit seperti
kencing selain dari kencing bayi laki-laki dan kencing anjing dan serupanya, dan
najis mugallazah seperti air liur anjing.'®
Meskipun terdapat berbagai jenis air yang dianggap suci, namun tidak
semua air suci dapat digunakan untuk bersuci, seperti berwudu atau mandi. Oleh
karena itu, macam-macam air yang dapat dipakai untuk bersuci ada 7, yaitu:'°
1. Air Hujan
Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Ntir/24: 43.
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Terjemahnya:

Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menjadikan awan bergerak,
kemudian mengumpulkannya, lalu Dia menjadikannya bertumpuk-tumpuk,
lalu engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya, dan (Dia) juga
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-
gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-
butiran es) itu kepada siapa yang Dia kehendaki dan dihindarkan-Nya dari
siapa yang D1a kehendaki, kilauan kilatnya hampir-hampir menghilangkan
penglihatan.?°

17Al-Hajatu Durriyatu al-*Aitati, Fighu al-‘Ibadati ‘ala al-Mazhabi al-Syafi’t, Juz 1 (t.d.),
h. 45.

¥Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini al-Syafi’1, Al-Igna’ fi Halli Alfazi Abt
Syuja’, h. 19.

“Muhammad bin Qasim bin Muhammad bin Muhammad, Fathu al-Qarib al-Mujibi fi
Syarhi Alfazi al-Tagribi (Cet. I; Libanan: Dar ibn Hazm li-al-Tabba’ati wa al-Nasyri wa al-Tauz1’,
1425 H/2005 M), h. 24.

20Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul
Qura, 2021 M), h. 355.
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Ayat di atas merupakan proses terjadinya air hujan turun dari langit, yang
membuat air ini termasuk ke dalam air mutlak dalam artian air hujan hukumnya
suci dan dapat mensucikan, sebagaimana yang tercantum dalam firman Allah Swt.
dalam Q.S. al-Anfal/8: 11.
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Terjemahnya:

(Ingatlah) ketika Allah membuat kamu mengantuk sebagai penenteraman
dari-Nya dan menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu untuk
mensucikan kamu dengan (hujan) itu, menghilangkan gangguan-gangguan
setan d%rli dirimu, dan menguatkan hatimu serta memperteguh telapak
kakimu.

Menggunakan air hujan untuk berwudu juga pernah dicontohkan oleh
Rasulullah saw., sebagaimana yang telah disabdakan oleh Rasulullah saw. dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqf, ia berkata:
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Artinya:

Keluarlah kalian (para Sahabat) bersama kami menuju air ini (air hujan)
yang telah dijadikan oleh Allah sebagai alat untuk bersuci. Kemudian kami
bersuci dengan air ini dan memuji Allah atas nikmat yang telah diberi.

Meskipun sifat asal dari air hujan itu suci dan mensucikan, namun jika air

hujan bercampur dengan benda lain maka dapat mempengaruhi status kesuciannya.
2. Air Laut

Ulama bersepakat bahwa air laut dapat dipakai untuk bersuci kecuali ibn

‘Abdi al-Barri, ibn ‘Umar dan Said bin al-Musayyib.?* Tingginya kandungan garam

yang membuat air laut sangat asin tidak mempengaruhi status kesuciannya. Namun

meskipun seperti itu, pada awalnya para Sahabat meragukan kesuciannya. Sehingga

2'Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemah, h. 178.

22Abii Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Alf al-Baihaqi, 4/-Sunan al-Kubra, Juz 3 (Cet. III;
Beiriit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1424 H/2003 M), h. 501.

Z’Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syaukani al-Yamani, Nailu al-
Autar, Juz 1 (Cet. I; Mesir: Dar al-Hadis, 1413 H/1993 M), h. 30.
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ketika beberapa dari seorang Sahabat berlayar ditengah laut dan hanya membawa
bekal air tawar yang sedikit, dan jika mereka menggunakan air tersebut untuk
berwudu maka mereka akan kehausan, mereka lalu berijtihad menggunakan air laut
untuk berwudu.

Ketika mereka telah kembali ke daratan, mereka langsung bertanya kepada
Rasulullah saw. mengenai hukum menggunakan air laut untuk berwudu, lalu
Rasulullah saw. menjawab: bahwasanya air laut itu suci.
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Artinya:

Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’l ra. mengabarkan
kepada kami, Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Safwan bin
Sulaim bin Sa’id bin Salamah, seseorang dari kalangan keluarga Ibn al-
Azraq, ia berkata: sesungguhnya al-Mugirah bin Abi Burdah ia adalah
keturunan Bani ‘Abd al-Dar, ia mengabarkan kepadanya: sesungguhnya ia
mendengar Aba Hurairah ra., ia berkata: seorang lelaki bertanya kepada nabi
Muhammad saw. ia berkata: wahai Rasulullah sesungguhnya kami berlayar
di laut dan kami hanya punya air sedikit. Apabila kami berwudu dengan air
itu, maka kami akan kehausan. Apakah kami berwudu dengan air laut? maka
Rasulullah saw. menjawab: air laut itu suci airnya dan halal bangkainya.

Hadis di atas menunjukkan bahwa air laut boleh digunakan untuk bersuci,
meskipun air laut itu asin karena kandungan garamnya yang tinggi namun status

kesuciannya sama seperti air hujan.?

24Abii ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’l, Musnad al-Syafi’i, Juz 1 (Cet. I; Beirtit:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1370 H/1951 M), h. 23, no. 43.

Z’Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syaukani al-Yamani, Nailu al-
Autar, Juz 1, h. 30.
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3. Air Sumur, Mata Air dan Air Sungai
Para ulama bersepakat bahwa air sumur, mata air, dan air sungai termasuk
air mutlak, yakni suci dan mensucikan. Sebab air tersebut keluar dari tanah, dan
semua jenis air yang turun dari langit dan keluar dari tanah hukumnya suci dan
mensucikan.?®

Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Hannad dan al-Hasan bin ‘Alt al-Khallal
dan yang lainnya, mereka berkata: telah menceritakan Abt Usamah kepada
kami tentang al-Walid bin Kasir, dari Muhammad bin ka’ab, dari
‘Ubaidillah dari ‘Abdullah bin Raft’ bin Khadij dari Ab1 Sa’1d al-Khudr, ia
berkata: dikatakan: wahai Rasulullah apakah kami boleh berwudu dari air
sumur yaitu sumur yang dibuang ke dalamnya kain bekas pembalut haid,
daging anjing dan bangkai? maka Rasulullah saw. berkata: sesungguhnya
air itu suci tidak ada sesuatu yang membuatnya najis. (H.R. Tirmizi)

Begitupun dengan mata air dan air sungai, airnya suci dan tidak ada sesuatu
yang membuatnya menjadi najis.?®
4. Air Salju dan Air Embun
Air salju sebenarnya sama seperti air hujan, hanya saja kondisi suhu udara
tertentu membuat butiran uap air menjadi membeku. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa arti dari air salju adalah air beku.?” Keduanya sama-sama turun dari langit

26Abi Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin al-Sirt al-Zajjaj, Ma ant al-Qur’an wa I'rabihi,
Juz 4 (Cet. I; Beiriit: ‘Alimu al-Kutub, 1408 H/1988 M), h. 71.

?’Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah bin Miisa bin al-Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz
1 (Cet. II; Mesir: Syirkatu Maktabah wa Matba’atu Mustafa al-Babi al-Halbi, 1390 H/1975 M), h.
95, no. 66.

28Abii Bakr bin Muhammad bin ‘Abd al-Mu’min bin Huraiz bin Ma’la al-Husaini al-
Husani, Kifayatu al-Akhyar fi Halli Gayati al-Ikhtisar, h. 12.

Usamatu ‘Alt Muhammad Sulaiman, Syarhu Sahihi al-Bukhari, Juz 11 (t.d.), h. 12.
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maka hukum menggunakan air salju untuk bersuci sama seperti air hujan, yaitu
boleh.

Begitupun dengan embun, juga merupakan bagian dari air yang turun dari
langit bersamaan dengan air hujan.>® Air embun akan terlihat lebih banyak
dihamparan dedaunan saat pagi hari, tetes embun tersebut dapat digunakan untuk

bersuci. Sebagaimana yang telah disabdakan oleh Rasulullah saw. yakni:

-JG pER3 43 5 L WBis ]G 2 43 Al A Bhs 106 el B L3t B

d”w | &5 SAEt LJL;L;U” 95 50 del 231 :J‘ )i u \,aj\j ,&J\
o olas 1 sl 24 ‘uﬁ“ e O B S el 6 o 2 kg
(ks gz 535 19

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Miisa bin Isma’il, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami ‘Abd al-Wahid bin Ziyad, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami ‘Umaratu bin al-Qa’qa’i, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Abti Zur’ah, ia berkata: telah menceritakan
kepada kami Abii Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah saw. diam antara
takbiratulihram dan bacaan surah al-fatihah, ia berkata: saya kira itu jeda, ia
berkata: jeda, lalu aku berkata: wahai Rasulullah demi bapak dan ibuku
sebagai tebusan bagimu aku melihatmu berdiam antara takbir dan bacaan
al-fatihah, beritahukan kepadaku apa yang kamu baca? Rasulullah saw.
berkata: saya berkata: ya Allah jauhkanlah antara aku dan kesalahan-
kesalahanku sebagaimana engkau jauhkan antara timur dan barat. Ya Allah
bersihkanlah aku dari dosa-dosaku sebagaimana bersihnya pakaian putih
dari kotoran. Ya Allah cucilah aku dari dosa-dosaku dengan air salju dan
embun. (Muttafaqun ‘Alaih)

C. Pembagian Air
Adapun air terbagi menjadi 3 bagian, yaitu:?

1. Tahir

30Usamatu ‘Alt Muhammad Sulaiman, Syarhu Sahihi al-Bukhart, Juz 11, h. 12.

3IAbG ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fa, Sahihu al-Bukhari, Juz 1
(Cet.V; Dimasyqa: Dar ibn Kasir, 1414 H/1993 M), h. 259, no. 711.

32Syihabuddin ibn al-Naqib al-Syafi’1, ‘Umdatu al-Saliki wa ‘Iddatu al-Nasiki (Cet. T;
Qatar: al-Syu’tinu al-Diniyyati, 1982 M), h. 8.
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Menurut Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umarr al-Bujairami al-Misr1 al-
Syafi’1, makna fahir yaitu air yang suci dan mensucikan (boleh menggunakannya
dalam bersuci), yaitu: air mutlak. Air mutlak adalah air yang terbebas dari ikatan
atau campuran apapun sehingga nama air tersebut tidak membutuhkan kata
tambahan selain nama air itu sendiri.>®> Adapun yang termasuk air mutlak adalah air
hujan, air laut, air sumur, air sungai, mata air, air salju dan air embun.’* Imam
Khatib al-Syirbin1 menambahkan jenis air yang dapat dikategorikan sebagai air
mutlak, yaitu air yang keluar dari jemari Rasulullah saw., dan ini merupakan sebaik-

baik air.?®
2. Tahir
Menurut Muhammad Hasan ‘Abd al-Ghaffar, makna dari kata 7ahir adalah
air yang suci tapi tidak mensucikan. Sedangkan pada referensi yang lain
menyebutkan lebih rinci tentang penjelasan dari makna f@hir, yakni: air mutlak
yang diubah oleh apa yang dicampur dengannya dari benda-benda yang suci, dan
perubahan air mutlak mempunyai 3 keadaan:3°
a. Perubahan karena apa yang ada di tempatnya, seperti lumut yang terdapat di laut
atau sumur atau mata air. Perubahan ini tidak mempengaruhi dan tidak
menjadikan kesucian air tersebut hilang.
b. Perubahan karena lingkungan, seperti bangkai yang terdapat di danau dan

mengakibatkan air tersebut berubah, maka sah berwudu dengan air tersebut.

33Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairami al-Mist al-Syafi’1, Tuhfatu al-Habib
‘ala Syarhi al-Khatib, Juz 1 (t.t.p.; Dar al-Fikri, 1415 H/1995 M), h. 77.

34Abii al-Hasan ‘Alf bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, AI-Hawrt al-Kabir fi Fighi Mazhabi al-Imam al-Syafi’t wahuwa Syarhu Mukhtassar al-
Muzni, Juz 1, h. 41.

3*Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtdj ila Ma rifati alfaz
al-Minhaj, Juz 1 (t.t.p.; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H), h. 64.

36Muhammad Hasan ‘Abd al-Ghaffar, Syarhu Matni Abt Syuja’, Juz 4 (t.d.), h. 6.
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c. Perubahan karena pencampuran, seperti mencampurkan kapur ke dalam air, dan
perubahan ini mempengaruhi tingkat kesucian air tersebut. Sebagaimana

perkataan dari nabi Muhammad saw.
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Artinya:

Dari Ab1 Sa’id al-Khudri, ia berkata: dikatakan: wahai Rasulullah apakah
kami boleh berwudu dari air sumur yaitu sumur yang dibuang ke dalamnya
kain bekas pembalut haid, daging anjing dan bangkai? maka Rasulullah saw.
berkata: sesungguhnya air itu suci tidak ada sesuatu yang membuatnya najis.
(H.R. Ahmad dan Abu Daud dan al-Nasa’i dan Tirmizi dan ia menjadikan
hadis ini hadis hasan). Pada riwayat lain menambahkan: kecuali jika (najis
tersebut) berubah baunya, rasanya dan warnanya. (H.R. Ibnu Majah)

Akan tetapi penambahan pada hadis ini lemah, dan ahli ilmu bersepakat
bahwa perubahan yang terdapat pada warna, rasa, atau bau mempengaruhi kesucian
air tersebut.>

3. Najis

Apabila terdapat najis jatuh ke dalam air yang banyak atau sedikit lalu salah
satu dari sifat air tersebut berubah, yakni berubah rasa, atau bau, atau warnanya,
maka berdasarkan kesepakatan air tersebut dihukumi bernajis dan tidak sah
memakai air tersebut untuk mengangkat hadas dan menghilangkan najis.*

Adapun air yang terkena najis terbagi menjadi dua bagian:*!

37Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’at bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amri al-Uzd1
al-Sijistant, Sunan Abr Daud, Juz 1 (Cet. I; Beirtt: al-Maktabatu al-‘Isriyah, 1430 H/2009 M), h. 49,
no. 66, Ahmad no. 11257, al-Nasa’1 no. 325, al-Tirmizi no. 66.

33Ibn Majah Abii ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Quzwaini, Sunan ibn Majah, Juz 1
(Qahirah: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 1313 H/1895 M), h. 174, no. 521.

¥Muhammad Hasan ‘Abd al-Ghaffar, Syarhu Matni Abt Syuja’, Juz 4, h. 6.
“‘Muhammad Hasan ‘Abd al-Ghaffar, Syarhu Matni Abt Syuja’, juz 7, h. 2.

“Muhammad bin Qasim bin Muhammad bin Muhammad, Fathu al-Qarib al-Mujibi fi
Syarhi Alfazi al-Taqribi, h. 27.
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a. Air sedikit (air yang kurang dari dua kulah) terkena najis, baik air tersebut
berubah sifatnya atau tidak. Dikecualikan bangkai binatang yang tidak mengalir
darahnya ketika dipotong anggota badannya, seperti lalat. Dengan syarat
bangkai dari lalat tersebut tidak sengaja dimasukkan ke dalam air dan tidak
merubah sifat dari air tersebut. Begitupun dengan najis yang tidak tampak oleh
mata (najis hukmiyah), seperti air kencing yang sudah kering atau bekas air

minuman keras (khamar) atau bekas jilatan anjing atau babi.*?

b. Air banyak (air yang volumenya mencapai dua kulah), apabila dijatuhi najis dan
salah satu sifat air tersebut berubah, baik perubahan air tersebut sedikit maupun

banyak. Sebagaimana yang telah disabdakan Rasulullah saw., yakni:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-‘Ula, dan ‘U$man bin
Ab1 Syaibah, dan Hasan bin ‘Ali, dan selainnya, mereka berkata: telah
menceritakan kepada kami Abt Usamah, dari al-Walid bin Kasir, dari
Muhammad bin Ja’far bin Zubair, dari ‘Abdillah bin ‘Abdillah bin ‘Umar,
dari bapaknya ra, ia berkata: Rasulullah saw. ditanya tentang binatang
melata dan binatang buas yang mendatangi air, maka Rasulullah saw.
berkata: apabila air mencapai dua kulah maka ia tidak akan mengandung
kotoran. (H.R. Abu Daud dan Ibnu Majah dan Tirmizi dan al-Nasa’i dan al-
Daruqutni dan Ahmad).

Hadis ini menunjukkan bahwasanya bekas jilatan binatang melata dan
binatang buas itu tidak suci, kecuali jika volume air tersebut mencapai dua kulah.

Air yang banyak tidak dihukumi bernajis jika hanya sekedar terkena najis, akan

“Mustafa al-Buga, Al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhabi al-Imam al-Syafi’i, Juz 1, h. 40.

#Abd Dawud Sulaiman bin al-Asy’at bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amri al-Uzd1
al-Sijistant, Sunan Abr Daud, Juz 1, h. 17, no. 63, Ibn Majah no. 517, al-Tirmizi no. 67, al-Nasa’1
no. 52, al-Daruqutni no. 18, Ahmad no. 4605.
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tetapi air tersebut akan dihukumi bernajis jika salah satu sifat dari air tersebut

berubah.**

4“Mustafa al-Buga, Al-Figh al-Manhaji ‘ald Mazhabi al-Imam al-Syafi 7, Juz 1, h. 34.



BAB IV
KEABSAHAN PENGGUNAAN AIR MUSTA’MAL DALAM BERSUCI
MENURUT MAZHAB SYAFII
A. Status Kesucian Air Musta’mal
Para ulama mazhab Syafii bersepakat bahwa air musta 'mal itu adalah air

yang suci, mereka bersandarkan pada hadis Rasulullah saw.,

J\fcsuu&&\ubdbwdﬁj\du}ﬁjbb (JB e 23 e Bis
°5grujmm\dumy’f’c“;.ww -6 2 5 3RE Al 16 ol
0 g 13 o ke anly 287 500 03t ;}@‘gfw‘ B3 2 o B0 53

s 815) 1554 Jo D5l 1387 oy ol ) Lo

N

w\

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami ‘All bin ‘Abdillah, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’id, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Abi1 dari Salih dari Ibn Syihab, ia berkata: telah
mengabarkan kepadaku Mahmid bin al-Rab1’, ia berkata: Rasulullah saw.
meludahkan ke wajah seorang budak dari sumur mereka, dan berkata
‘Urwah dari al-Miswar dan selainnya mereka mempercayai salah seorang
Sahabat: Apabila nabi Muhammad saw. berwudu, para Sahabat hampir
saling membunuh (karena memperebutkan bekas wudu beliau). (H.R.
Bukharti)

Menurut Ibnu Hajar al-‘Asqalani hadis ini merupakan bantahan atas
perkataan orang-orang yang beranggapan bahwa air musta 'mal itu najis.” Jika air
musta’mal itu termasuk najis maka para Sahabat tidak akan memperebutkan air
bekas wudu nabi Muhammad saw. untuk diambil berkahnya dan nabi Muhammad
saw. pun pasti akan melarang para Sahabat yang melakukan itu.

Ibnu Jabir juga meriwayatkan tentang perbuatan Rasulullah saw. yang

menunjukkan bahwa air musta ’'mal adalah air yang suci, yakni;

'Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l bin Ibrahim bin al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari al-Ju’fa, Sahihu al-Bukhart, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar Tuqi al-Najah, 1422 H/2001 M), h.
49, no. 189.

2Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-*Asqalani, Fathu al-Bart bi Syarhi Sahihu al-Bukhari, Juz 1
(Beiriit: Dar al-Ma'’rifah, 1379 H/1960 M), h. 296.

56
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abu al-Walid, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Muhammad bin al-Munkadir, ia
berkata: saya telah mendengar Jabir, ia berkata: telah datang Rasulullah saw.
menjengukku ketika aku sakit dan aku tidak sadarkan diri, kemudian ia
berwudu lalu mengusapkan air bekas wudu beliau kepadaku, kemudian aku
tersadar. Kemudian saya berkata: wahai Rasulullah saw. harta warisan siapa
ini? Sesungguhnya saya telah mendapatkan warisan kalalah, lalu turun ayat
tentang faraid. (H.R. Bukhari).

Namun mereka berbeda pendapat tentang keabsahan penggunaan air
musta’'mal. Untuk mengetahui keabsahan air musta 'mal maka yang harus dilakukan
adalah dengan mengetahui apa-apa saja yang membuat air tersebut menjadi
musta’mal. Salah satunya adalah kadar air dua kulah yang menjadi standar air
tersebut terbebas dari kata musta’'mal.

1. Definisi Kulah

Secara bahasa kulah (M\) adalah jamak dari Z}.b yang artinya (i) ::EL\)
bejana atau kendi yang besar.* Dinamakan seperti itu karena seorang lelaki yang
mulia mengangkatnya.’ Kulah merupakan tempayan air yang besar yang terbuat
dari tembikar®. Penggunaan kata kulah sangat sering digunakan di kalangan Arab.
Namun kulah yang dimaksud adalah kulah dalam ukuran kulah Hajar (desa yang

terletak dekat kota Madinah). Dinamakan seperti itu karena Ibrahim bin Jabir dan

3Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari al-Ju’fa, Sahihu al-Bukhart, Juz 1, h. 50, no. 194.

4Abii al-Fadl Muhammad bin Mukrim bin Alf ibn Manziir al-Ansari al-Rafi’i, Lisanu al-
‘Arab, Juz 11 (Cet. 1II; Beirtt: Dar Sadir, 1414 H/1994 M), h. 565.

SAbil Bakr ‘Usman bin Muhammad Syata al-Dimyati al-Syafi’1, I'anatu al-Talibin ‘ald
Halli Alfazi Fathu al-Mu’in, Juz 1 (Cet. ; t.t.p.: Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), h. 36.
®Rustam Efendi, dkk., “Batasan Kadar Dua Kulah Sebagai Standar Kesucian Air Menurut

Imam Syafii dan Ibnu Taimiyah”, Al-Qiblah: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab 2, no. 5 (2023
M), h. 520.
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Abtu ‘Ubaid ibn Harbawiyyah dua orang dari kalangan Sahabat yang menjadikan
kadar setiap girbah 100 ritl, mereka berdua kerja di desa Hajar, dan pendapat lain
mengatakan dinamakan seperti itu karena mereka bekerja atas misal gilal Hajar.”
Ketika Rasulullah menggambarkan pohon Sidratu al-Muntaha saat peristiwa isra
mi’raj, ia menyebutkan kata lafaz kulah Hajar pada potongan hadis berikut ini,
yaitu:
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Artinya:

Aku dinaikkan ke sidratu al-muntahd, ternyata buahnya seperti bejana yang
besar yang terdapat di desa Hajar dan dedaunannya seperti telinga-telinga
gajah. (H.R. Bukhari).

Imam Syafii juga meriwayatkan hadis sebagai dasar penentuan air dua

kulah dalam kitabnya, yaitu:
ke e 81 o @ 0525 O 853 e VS o o 55 46 G pled G52
9 s gy redd K 3 Lw; s (1 Wuj Al 3@\3\5:3\.’3

i

Artinya:

Telah mengabarkan kepada kami Muslim bin Khalid, dari Ibnu Juraih,
dengan sanad yang tidak menghadirkanku dalam penyebutannya,
sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Apabila air telah mencapai dua
kulah desa Hajar, maka tidak ada satupun yang bisa menajiskannya.

2. Kadar Dua Kulah
Menurut Abii Bakr ‘UsSman bin Muhammad Syata al-Dimyati al-Syafi’s,
Salah satu syarat air menjadi musta 'mal yakni apabila volume air berjumlah sedikit

atau volume air tersebut tidak mencukupi dua kulah'®. Dari syarat tersebut dapat

7Abii al-Mahasin ‘Abd al-Wahid bin ‘Isma’il al-Riyani, Bahru al-Mazhab li al-Ruyant, Juz
1 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009 M), h. 260.

8Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l bin Ibrahim bin al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari al-Ju’fa, Sahihu al-Bukhart, Juz 5, h.52, no. 3887.

Al-Syafi’T Abi ‘Abdillah Muhammad bin Idis bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin
‘Abd al-Mutallib bin ‘Abd Manaf al-Mutallib1 al-Qurasy1 al-Makki, AIl-Musnad, (Beirtt; Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 165.

19Abli Bakr ‘Usman bin Muhammad Syata al-Dimyati al-Syafi’i, I'anatu al-Talibin ‘ala
Halli Alfazi Fathu al-Mii’in, Juz 1, h. 38.
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disimpulkan bahwa kadar dua kulah dapat menentukan status kesucian air
musta’mal. Menurut Ibnu Jarth kadar air dua kulah disandarkan dengan kulah

Hajar:
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Artinya:
Aku telah melihat beberapa kulah kampung Hajar, dan adapun 1 kulah
berjumlah dua girbah atau dua girbah dan syai.

Arti dari girbah adalah (tempat air/susu dari kulit).!> Dari perkataan Ibnu
Jurath, Imam Syafii berihtiyat dengan menjadikan kata syai menjadi '5,'3 dan
menjadikan setiap girbah tidak lebih dari 100 rit/, maka kadar dua kulah berjumlah
lima girbah atau 500 rit/ Bagdad'®. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Imam
Syafii:
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Artinya:

Imam Syafii berkata: seorang muslim berpendapat bahwa sesungguhnya itu
lebih sedikit dari 2 girbah, lalu ia berkata: 5 girbah ialah lebih banyak dari
2 kulah, dan 2 kulah juga bisa dikatakan lebih sedikit dari lima girbah.

Menurut Imam Muhammad ibn Qasim al-Gazi
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Artinya:
Adapun 2 kulah sama dengan 500 rit/ Bagdad tagriban.

1Ab{ ¢Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, A/-Umm, Juz 1 (Cet. 1I; Beiriit: Dar al-
Fikr, 1403 H/1983 M), h. 18.

12Syauqt Daif, Al-Mu’jam al-Wasit (Cet. V; Jedah: Maktabatu Kuniizi al-Ma’rifati, 1432
H/2011 M), h. 749.

BBAbii ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’t, Al-Umm, Juz 1, h. 18.

“Abii Ishaq Ibrahim bin All bin Yasuf al-Syairazi, 4I-Muhazzab fi Fighi al-Imam al-
Syafi’t, Juz 1 (t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 20.

Abii ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’t, Al-Umm, Juz 1, h. 18.

'Myhammad bin Qasim bin Muhammad bin Muhammad, Fathu al-Qarib al-Mujibi fi
Syarhi Alfazi al-Tagribi (Cet. I; Libanan: Dar ibn Hazm li-al-Tabba’ati wa al-Nasyri wa al-Tauz1’,
1425 H/2005 M), h. 27.
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Lafaz tagriban mengandung makna % C533 G (ma yugarrabu minhu) yakni
mendekati 500 it/ Bagdad. Jika air tersebut kurang 1 atau 2 rif/ maka tidak apa-
apa.'’

Menurut Imam Nawawi 1 it/ Bagdad sama dengan 128 4/7 dirham.® Berat
satu dirham adalah 3,17 gram. Adapun kadar 500 rif/ dalam hitungan satuan
volume Mesir berjumlah 446 3/7 ritl, 107 1/7 ritl Damaskus dan 81 rif/ Syam."
Apabila 1 rif/l Syam setara dengan 2,5 kg maka berat dua kulah setara dengan
195,112 kg. Maka dalam hal ini ulama kontemporer berpendapat bahwa kadar
untuk 2 kulah adalah 270 liter.> Namun jika dua kulah dihitung dengan satuan rifl
Bagdad dan rif/ Mesir, maka beratnya sama dengan 204 kg yang setara dengan 204
liter air.?!

Imam Zainuddin al-MalibarT menjelaskan dalam kitabnya yang berjudul
Fathu al-Mu’in tentang ukuran dua kulah bila menggunakan volume ruang
berbentuk segi empat:
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7Abii Bakr ‘Usman bin Muhammad Syata al-Dimyati al-Syafi’1, I’anatu al-Talibin ‘ala
Halli Alfazi Fathu al-Mii’in, Juz 1, h. 41.

¥Muhammad bin Qasim bin Muhammad bin Muhammad, Fathu al-Qarib al-Mujibi fi
Syarhi Alfazi al-Taqribi, h. 27.

YIbrahim bin Muhammad bin Ahmad al-Bajiiri, Hasyiyatu al-Bajiri ‘ald Syarhi ‘Allamati
Ibn Qasim al-Gazi, Juz 1 (Cet. I; Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1437 H/2016 M), h. 36-37.

20Wahbah al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1 (Cet. IV; Damaskus: Dar al-
Fikr, 1425 H/2005 M), h. 273.

21Sepmin Al-Furqan, “Batasan Kadar Dua Kulah Sebagai Standar Kesucian Air Menurut
Ibnu Taimiyah dan Imam Syafii”, Skripsi, (Makassar: Fak. Syariah Program Studi Perbandingan
Mazhab STIBA Makassar, 2023 M), h. 29.

22Zainuddin Ahmad bin ‘Abd al-‘Aziz bin Zainuddin bin ‘Ali bin Ahmad al-Ma’barf al-
Malibart al-Hindi, Fathu al-Mu’in bi Syarhi Qurrati al- ‘Ain bi Muhimmati al-Din (Cet. [; t.t.p.: Dar
ibn Hazm, t.th.), h. 43.



61

Artinya:

Ukuran dua kulah bila menggunakan volume ruang berbentuk segi empat
ialah setiap sisi memiliki panjang, lebar dan tingkat kedalaman berjumlah 1
Ya Zira’ (hasta) yang sesuai dengan standar hasta yang normal. Sedangkan
kadar dua kulah dengan volume ruang berbentuk bulat adalah 1 Zira’ (hasta)
untuk sisi bulatannya dengan standar Zira’ (hasta) orang dewasa, dan 2 Zira’
(hasta) tingkat kedalamannya dengan standar Zira’ tukang kayu, yaitu 1 %4
Zird’.
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Artinya:

Apabila menggunakan volume ruang yang berbentuk segitiga, maka
panjang dan lebarnya 1 ' hasta dan 2 hasta untuk mengukur tingkat
kedalamannya dengan menggunakan hasta bani adam.

Untuk mengetahui kadar air 500 rit/ (dua kulah) dalam satuan liter adalah
dengan mengkonversinya terlebih dahulu ke cm3, dan cara mudah
mengkonversinya ke cm3 adalah dengan mengubahnya ke dalam bentuk é’ A
(murabba’) yakni sempat atau kubus.

Cara konversi hasta ke cm (centimeter) yakni,?*

e 1 hasta= 2 Jengkal®’
e 2jengkal =2 x24 cm =48 cm
e maka l % hasta=48 x 12 cm = 60 cm.
Adapun cara konversi 2 kulah menjadi 216000 cm3, yaitu:
e Memasukkan rumus mencari volume kubus, yakni P x L x T.
e Jika Panjang kubus = 60 cm x dan Lebar 60 cm dan tingkat kedalaman
(Tinggi kubus) 60 cm = maka, 216.000 cm3
e jadi, 500 rit/ Bagdad/2 kulah =216 cm3

Cara konversi 2 kulah menjadi 0,216 meter3

Z’Muhammad bin ‘Umar bin ‘Arabi bin ‘Al Nawawi al-Jawi Abii ‘Abd al-Mu’ti, Kasyifatu
al-Saja Syarhu Safinatu al-Naja (Cet. I; Beirtit: Dar ibn Hazm, 1432 H/2011 M). 19-20.

24Cucu Anwar Mubarak, 2 Kulah = 500 Rithl Baghdad = 216000 Centimeter3 = 0,216
Meter3 = 216 Liter, https://www.baitussalam.web.id (07 Agustus 2024).

25Zakariyya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariyya al-Ansari, Fathu al-Wahhab bi
Syarhi Minhaji al-Tullab, Juz 1 (t.t.p.: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 6.
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e 1 ” hasta= 60 cm
e 60cm=0,6m
e Volume=(P) 0,6 mx (L) 0,6 mx (T) 0,6 m=0, 216 m3
e Jadi, 500 rit/ Bagdad =(Px L x T) =0,216 m3
Cara mengonversi 2 kulah menjadi 216 liter
e 1000 cm3 =1 liter
e 216 cm3 =216 liter
e Jadi, 500 rit/ Bagdad = 216 liter
Semua perhitungan tentang kadar dua kulah ini merupakan perkiraan-
perkiraan dari beberapa pendapat yang lebih kuat, dan mereka juga tidak
memastikan batasan kadar air dua kulah. Seperti pendapat Ibnu Juraih bahwa kadar
dua kulah itu setara dengan dua girbah lebih sehingga Imam Syafii berihtiyat dalam
hal itu. Setiap daerah mempunyai kadar kulah masing-masing, seperti kadar kulah
yang ada di kota Bagdad kurang lebih 500 rif/, di kota Mesir 446 3/7 ritl, 81 ritl di
kota Syam dan 107 1/7 ritl di kota Damaskus. Maka dalam masalah ini dapat
disimpulkan bahwa perkiraan kadar dua kulah mencapai sekitar 200 - 270 liter air.
Sehingga Penulis memilih kadar air dua kulah mencapai sekitar 216 liter lebih.
B. Pandangan Mazhab Syafii tentang Keabsahan Penggunaan Air Musta’mal
dalam Bersuci
1. Pandangan Mazhab Syafii
Air termasuk sarana paling utama yang digunakan ketika ingin bersuci.
Namun terdapat beberapa jenis air yang dapat mensucikan dan juga terdapat
beberapa yang tidak dapat mensucikan, salah satu dari beberapa jenis air tersebut
adalah air musta’mal. Akan tetapi keabsahan penggunaan air musta’mal masih

menjadi khilaf di kalangan para ulama mazhab Syafii. Mazhab Syafii bersepakat
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tentang kesucian air musta 'mal, namun mereka berbeda pendapat dalam masalah
keabsahan penggunaan air musta 'mal.
Adapun mazhab Syafii yang berpendapat bahwa air musta’'mal dapat

digunakan untuk bersuci, adalah sebagai berikut:

a. Menurut Imam Fakhru al-Islam, penggunaan air musta 'mal terbagi menjadi 2
bagian:?°
1) Air musta’mal yang digunakan untuk mengangkat hadas dihukumi suci,
karena air tersebut suci dan berada pada tempat yang suci. Sebagian ulama
mengatakan bahwasanya apabila air telah terpisah dari satu anggota badan ke
anggota badan yang lain, maka air tersebut menjadi musta’mal untuk
mensucikan hadas dan untuk mandi junub 2 bagian, dan pendapat yang paling
sahih antara keduanya, yaitu air tersebut tidak menjadi musta’mal hingga
terpisah dari seluruh badan. Menurut Imam Fakhru al-Islam tidak ada
perbedaan antara satu atau dua anggota badan pada status kesucian air. Air
tersebut menjadi musta’'mal apabila telah berpisah dari seluruh anggota
badan, akan tetapi jika airnya masih ada pada satu atau dua anggota badan
maka air itu tidak dihukumi musta’'mal karena sesungguhnya seluruh tubuh
orang junub adalah seperti satu anggota utuh.
2) Air musta’mal yang telah digunakan untuk menghilangkan najis, dan apabila
air tersebut tidak berubah maka dihukumi menjadi 3 bagian:
a) Air tersebut dihukumi suci dan ini perkataan Abii Ishaq
b) Air tersebut dihukumi bernajis dan ini perkataan Abt al-Qayyim al-Anmatt dan

Abu Hanifah

2Muhammad bin Ahmad bin al-Husain bin ‘Umar, Hilyatu al-‘Ulama’ fi Ma ' rifati
Mazahib al-Fugaha’i, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Argam, 1980 M), h. 28-29.



64

¢) Apabila air tersebut telah terpisah dan tempatnya yang suci maka dihukumi suci,
akan tetapi jika air tersebut telah terpisah dan diletakkan di tempat yang bernajis
maka dihukumi najis dan ini perkataan Ibnu al-Qasi

b. Menurut Imam Nawawi, air musta’mal boleh digunakan untuk bersuci
sebagaimana dibolehkannya bertayamum pada satu tempat.’’ Apabila air
musta’mal tidak diperbolehkan untuk digunakan bersuci maka seseorang yang
ingin bersuci akan terhalangi, karena hanya sekedar bekas air wudu yang
menetes ke dalam air yang sedikit dihukumi air musta’'mal. Maka ini
menunjukkan bahwa air musta’'mal dapat digunakan untuk bersuci.”® Imam
Syafii berkata:

29 5208 1IE G gk W K6 12 J6
Artinya:

Imam Syafii berkata: semua air itu suci selama tidak bercampur dengan
sesuatu yang bernajis.

Imam Nawaw1 juga menuliskan didalam kitabnya yang berjudul Minhaju
al-Talibin wa ‘Umdatu al-Muftin fi al-Figh bahwa penggunaan air musta ‘'mal untuk
bersuci pada sesuatu yang bersifat wajib itu dimakruhkan, seperti pada basuhan
pertama anggota wudu yang bersifat wajib.’® Namun, syarah dari kitab ini
menyebutkan bahwa menurut al-qaulu al-gadim dalam mazhab Syafii penggunaan
air musta 'mal itu diperbolehkan dan tidak dimakruhkan, hanya saja jika air tersebut

sedikit maka sifat dari air itu akan melemah (sangat mudah untuk berubah warna,

Y’Abl Zakariyya Muhyi al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarhu al-
Muhazzab, Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah: Matba’atu al-Tadamun al-Ukhawi, 1344-1347 H), h. 153.

BAbl Zakariyya Muhyi al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarhu al-
Muhazzab, Juz 1, h. 153.

Abii ‘Abdillah Muhammad bin 1dris al-Syafi’1, A/-Umm, Juz 1, h. 16.

30Abid Zakariyya Muhy1 al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, Minhaju al-Talibin wa
‘Umadatu al-Muftin fi al-Figh (Cet. I; t.t: Dar al-Fikr, 1425 H/ 2005 M), h. 9.
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bau dan rasanya). Dan apabila air musta’mal dikumpulkan hingga kadar air

mencapai dua kulah maka itu lebih baik.3!

c. Imam al-Rafi’1 berpendapat bahwa apabila air musta 'mal telah digunakan untuk
mengangkat hadas maka tidak boleh digunakan lagi untuk mengangkat khabas
dan begitupun sebaliknya, kecuali apabila kadar air tersebut mencapai dua kulah
maka boleh digunakan untuk keduanya. Apabila hanya ada air najis dan air
musta’mal yang akan digunakan untuk bersuci, maka air musta 'mal lebih utama
digunakan dari air najis.??

d. Imam Mawardi juga berpendapat bahwa air musta ‘'mal boleh digunakan untuk
bersuci??

Kemudian ia membagi hukum air musta’mal menjadi 3 bagian,
sebagaimana yang ia katakan dalam kitab a/-Hawr al-Kabir, yaitu:
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Artinya:

Imam al-Mawardi berkata: ketahuilah sesungguhnya air musta 'mal terbagi
menjadi 3 bagian, yakni:

1) Air musta’mal untuk mengangkat hadas
2) Air musta ’'mal untuk menghilangkan najis

3) Air musta’mal pada ibadah yang bersifat sunah.

3l Ahmad bin Muhammad bin ‘Al bin Hajar al-Haitami, Tuhfatu al-Muhtdaji fi Syarhi al-
Minhaji, Juz 1 (Mesir: al-Maktabatu al-Tajariyatu al-Kubra, 1357 H/ 1983 M), h, 6.

32¢ Abd al-Karim bin Muhammad al-Qazwini al-Rafi’1, Al- ‘Aziz Syarh al-Wajiz al-Ma ritf
bi al-Syarhi al-Kabir, Juz 1 (Cet. I; Lebanan: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1417 H/ 1997 M), h. 12.

3Abii al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, Al-Hawrt al-Kabir fi Fighi Mazhabi al-Imam al-Syafi’t wahuwa Syarhu Mukhtassar al-
Muzant, Juz 1 (Cet. I; Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Ilimiyyah, 1419 H/1999 M), h. 141.

34Abii al-Hasan ‘Alf bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, AI-Hawrt al-Kabir fi Fighi Mazhabi al-Imam al-Syafi’t wahuwa Syarhu Mukhtassar al-
Muzant, Juz 1, h. 296.
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Adapun air musta ’'mal untuk mengangkat hadas, maksudnya adalah ketika
air telah berpisah dari anggota tubuh seseorang yang berwudu karena berhadas atau
air tersebut menetes dari anggota tubuh yang disiram air ketika mandi junub, maka
status air ini suci dan mensucikan (dapat digunakan untuk bersuci).?’

Adapun air musta’'mal yang digunakan untuk menghilangkan najis, terbagi
menjadi 2 keadaan:3°
a) Salah satu sifat dari air tersebut berubah karena najis, maka air itu dihukumi

bernajis dan tidak dapat digunakan untuk bersuci. Sebagaimana yang telah
dipaparkan oleh Imam Abii Muhammad al-Husain al-Marwarrizi di dalam
kitabnya, yaitu:
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Artinya:

Allah telah menciptakan air yang suci dan mensucikan dan tidak ada yang
menajiskannya kecuali ketika berubah warnanya, atau rasanya atau baunya.

b) Air musta’mal yang digunakan untuk menghilangkan najis dan tidak berubah
salah satu sifatnya, maka dalam perkara ini Imam al-Mawardi membaginya ke
dalam dua keadaan, yakni:

(1) apabila masih terdapat bekas najis di wadah tersebut, maka air tersebut
bernajis,

(2) apabila tidak terdapat bekas najis di dalam wadah yakni wadah tersebut
bersih dari najis, maka Imam Syafii berpendapat bahwa air yang terpisah

dari sesuatu yang bernajis dihukumi suci namun tidak mensucikan.

35Abii al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, Al-Hawrt al-Kabir fi Fighi Mazhabi al-Imam al-Syafi’t wahuwa Syarhu Mukhtassar al-
Muzant, Juz 1, h. 296.

36Abii al-Hasan ‘Alf bin Muhammad bin Muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, Al-Hawrt al-Kabir fi Fighi Mazhabi al-Imam al-Syafi’t wahuwa Syarhu Mukhtassar al-
Muzant, Juz 1, h. 302.

37Abli Muhammad al-Husain bin Muhammad bin Ahmad al-Marwarrizi, Al-Ta ligatu al-
Qadr al-Husain, Juz 1 (Makkatu al-Mukarramah; Maktabatu Nazar Mustafa al-Bazi, t.th.), h. 463.
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e. Menurut Imam Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairami al-Misr1 al-
Syafi’1 pengarang kitab Tuhfatu al-Habib ‘ala Syarhi al-Khatib, adapun gaulu
Jjadid Imam Syafii pada air musta’mal jika digunakan pada ibadah yang bersifat
sunah, seperti memperbaharui taharah, mandi pada hari raya idul fitri maupun
idul adha dan mandi pada hari Jumat (bagi seseorang yang hendak menghadiri
salat Jumat) dihukumi suci dan mensucikan.3®

f. Menurut Imam Abu al-Husain Yahya bin Abt al-Khair bin Salim al-‘Imrant al-
Yumna al-Syafi’i, Isa bin Abban menceritakan bahwa Imam Syafii juga
berpendapat air musta 'mal adalah air yang suci dan mensucikan yakni air itu
dapat digunakan untuk bersuci.®®* Imam Zakariyyah bin Muhammad al-Ansari
juga membahas air musta’mal di dalam kitabnya bahwasanya air tersebut dapat
mengangkat hadas dan menghilangkan najis.*’ Sebagaimana perkataan Ibnu

Munzir tentang penggunaan air musta ‘'mal dapat digunakan untuk bersuci, yaitu:
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Artinya:

Ibn al-Munzir berkata: telah diriwayatkan dari ‘Ali, dan Ibn ‘Umar dan Abi
Umamah dan ‘Ata’, dan Hasan dan Makhul dan al-Nakha’1 sesungguhnya
mereka berkata: tentang seseorang yang lupa mengusap kepalanya, lalu ia
mendapatkan air di sela-sela jenggotnya, maka cukup baginya mengusap
kepalanya dengan bekas air jenggotnya.

Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa air musta’'mal dapat dipakai

untuk bersuci. Karena air yang ia pakai untuk mengusap kepalanya adalah bekas air

38Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairami al-Mist al-Syafi’1, Tuhfatu al-Habib
‘ala Syarhi al-Khatib, Juz 1 (t.t.p.: Dar al-Fikr, 1415 H/1995 M), h. 82.

39Abi al-Husain Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-‘Imrani al-Yumna al-Syafi’1, 4I-
Bayan fi Mazhabi al-Imam al-Syafi 7, Juz 1 (Cet. I; Jedah: Dar al-Minhaj, 1421 H/2000 M), 43.

40Zakariyya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariyya al-Ansari, 4/-Guraru al-Bahiyyah
fi Syarhi al-Bahjati al-Wardiyyati, Juz 1 (t.d.), h. 20.

41Abl ‘Abdillah Muhammad bin ‘Alf bin Hizam al-Fadli al-Ba’dani, Fathu al-‘Alami fi
Dirdsati Ahadis Buliig al-Maram, Juz 1 (Cet. IV; Yaman: Dar al-‘Asimati Li al-Nasyri wa al-Tauz1’,
1440 H/2019 M), h. 59.
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dari jenggotnya, sedangkan air bekas tersebut juga termasuk dalam kategori air

musta 'mal.

g.

Menurut Imam Ahmad bin Muhammad bin ‘Al al-Ansari, Abu al-‘Abbas,
Najmu al-Din, atau yang dikenal dengan Ibn al-Rif’ah beliau menuliskan dalam
kitabnya yang berjudul Kifayatu al-Nabih fi Syarhi Tanbih bahwa air musta 'mal
adalah air yang suci dan mensucikan karena penggunaannya tidak mengubah

sifat dari air tersebut dan juga tidak merusak kesucian air.*?

. Menurut Imam Jamaluddin ‘Abdurrahim al-Isnawi, ia menuliskan dalam

kitabnya bahwa air musta 'mal dihukumi mensucikan karena secara mutlak ia
merupakan air bekas.*® Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Syafii pada al-

qaulu al-qadim:

Artinya:

Imam Syafii berkata pada gaulu qadim: sesungguhnya air musta’mal itu
dapat mensucikan.

Bahkan air musta’'mal diperlukan jika persediaan air kurang dan tidak

mencukupi untuk bersuci dengannya. Air musta’mal yang telah dikumpulkan di

pakai untuk berwudu karena air tersebut dapat mensucikan.

1.

Menurut Imam Sulaiman bin Muhammad bin ‘umar al-Bujairami1 al-Mist1 al-
Syafi’1, apabila kadar air musta 'mal mencapai dua kulah atau lebih maka air
tersebut dapat mensucikan karena tingkat kesucian air yang banyak tidak
terpengaruh hanya karena ditetesi percikan air wudu atau bekas air seseorang

yang sedang mandi junub. Apabila ia mengumpulkan air musta 'mal hingga

“2Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali al-Ansari, Abi al-*Abbas, Najmu al-Din, Kifayatu al-

Nabih fi Syarhi Tanbih, Juz 1 (Cet. I; t.t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009 M), h. 203.

43 Jamaluddin ‘Abd al-Rahim al-Isnawi, 4I-Muhimatu fi Syarhi al-Raudah wa al-Rafi’i, Juz

2 (Cet. I; Beiruit: Dar al-Hizam, 1430 H/2009 M) h. 11.

#Jamaluddin ‘Abd al-Rahim al-Isnaw1, 4I-Muhimatu fi Syarhi al-Raudah wa al-Rafi’i, Juz

2,h. 14.
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kadar air mencapai dua kulah maka air tersebut tetap dihukumi sah dan dapat
mensucikan.®
Argumentasi atau dalil-dalil tentang keabsahan penggunaan air musta 'mal
dalam bersuci:
1) Firman Allah Swt., dalam Q.S. al-Furqan/25: 48.
b 2L (L2l 50 s

Terjemahnya:

Dan Kami turunkan dari langit air yang sangat bersih.*

Kata %3¢b se-wazan dengan kata st ,j}ii yang bermakna rasa sabar dan
syukur yang harus kita lakukan berulang-ulang, maka kata j}@a juga bermakna
pengulangan berkali-kali, Ini menunjukkan bahwa bolehnya bersuci menggunakan
air yang telah digunakan berkali-kali.*’

Menurut Imam Syafii ayat tersebut menunjukkan bahwa semua jenis air
dapat digunakan untuk bersuci.*® Sedangkan menurut Ibn ‘Usaimin lafaz "j}éjaf"
(al-tahtir) dengan memfathah huruf “1” bermakna 4 jéla.i W (ma yutatahharu
bihi), yakni sesuatu yang mensucikan atau sesuatu yang dapat dipakai untuk

bersuci.*

4Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar al-Bujairami al-Mist1 al-Syafi’i, Hasyiyatu
Bujairamt ‘ala al-Khatib, Juz 1 (t.t.p.: Dar al-Fikr, 1415 H/1995 M), h. 311.

46Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Ummul
Qura, 2021 M), h. 364.

47Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali al-Ansari, Kifayatu al-Nabih fi Syarhi al-Tanbih, Juz 1
(Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009 M), h. 200.

48 A1-Syafi’1 Abil ‘Abdillah Muhammad bin 1dris bin al-Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin
‘Abd al-Mutallib bin ‘Abd Manaf al-Mutallib1 al-Qurasyi al-Makki, Tafsiru al-Imam al-Syafi 1, Juz
3 (Cet. I; al-Mamlakatu al-‘Arabiyyah al-Su’tidiyyah: Dar al-Tadmuriyyah, 1427 H/2006 M), h.
1557.

“Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Tafsiru Al-Quran al-Karim (Cet. I; al-Mamlakatu al-
‘Arabiyyah al-Su’tidiyyah: Muassasatu al-Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, 1436 H), h.
205.
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2) Hadis Rasulullah saw., yakni:
C;J\f)/\” u’dﬂ*ﬁ’"d‘f’/» Jowuc :;\&;»\ifc\,‘;jé-,gw\:j}
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Artinya:

Telah mengabarkan kepada kami Musaddad, telah mengabarkan kepada
kami ‘Abdullah bin Dawud, dari Sufyan bin Sa’1d, dari Ibnu ‘Agqil, dari al-
Rubayyi’ Sesungguhnya nabi Muhammad saw. mengusap kepalanya
dengan bekas air wudu yang berada di tangannya. (H.R. Abu Daud)

Hadis di atas menunjukkan bahwa air musta 'mal boleh digunakan untuk
bersuci, karena apabila air bertemu dengan sesuatu yang suci maka air tersebut

dapat mensucikan.!

3) Hadis Rasulullah saw.:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami al-*Abbas bin al-Walid al-Dimasyqi dan
Ahmad bin al-Azhar mereka berdua berkata: telah menceritakan kepada
kami Marwan bin Muhammad, telah menceritakan kepada kami Yazid al-
Simt1, telah menceritakan kepadaku al-Wadin bin ‘ata’ dari Mahfliz bin
‘Algamah dari Salman al-Faris1 sesungguhnya Rasulullah saw. berwudu
lalu membalikkan jubah yang dikenakannya, kemudian ia membasuh
mukanya. (H.R. Abu Daud)

///"

Maksud dari kalimat "ag>3 & s yaitu “s ) 3)\.«1.@” artinya:

mengurangi air tersebut.> Rasulullah mengurangi air dengan membasuh wajahnya

S9Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’at bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amri al-Uzdi
al-Sijistant, Sunan Abi Dawud, Juz 1 (Cet. I; Beiriit: al-Maktabatu al-‘Isriyyah, 1430 H/2009 M), h.
32, no. 130.

SIAbii Zakariyya Muhyl al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi, Al-Majmi’ Syarhu al-
Muhazzab, Juz 1, h. 153.

>2Muhammad bin ‘Abd al-Hadi al-Tatawwi, Hasyiyatu al-Sanadi ‘ald Sunani Ibn Mdjah,
Juz 2 (Beirtt: Dar al-J1l, t.th.), h. 369, no. 3564.

>Muhammad bin ‘Abd al-Hadi al-Tatawwi, Hasyiyatu al-Sanadi ‘ald Sunani Ibn Majah,
Juz 2, h. 369.
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menggunakan tetesan air yang terciprat ke jubah yang ia kenakan. Dalam hal ini
dapat disimpulkan bahwa Rasulullah telah membasuh wajahnya menggunakan air
musta’mal, dalam artian hadis ini menunjukkan bahwa air musta’'mal dapat
mensucikan.

4) Hadis Rasulullah saw.,
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf, ia berkata: telah
mengabarkan kepada kami Malik, dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya,
dari ‘Aisyah istri Rasulullah saw.: sesungguhnya Rasulullah saw. apabila
melaksanakan mandi junub, ia memulai dengan membasuh tangannya,
kemudian ia berwudu sebagaimana ia berwudu ketika ingin salat, lalu ia
memasukkan jari-jarinya ke dalam air, lalu menyela-nyela rambutnya, lalu

ia menyiram kepalanya 3 kali kemudian meratakan air ke seluruh tubuhnya.
(H.R. Bukhari)

Perbuatan Rasulullah saw yang memasukkan jari-jarinya ke dalam air lalu
menyela-nyela rambutnya, menunjukkan bahwa air musta’'mal dapat digunakan
untuk bersuci.

5) Hadis yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah ra.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Adam bin AbT Iyas, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Abi Zi’bin dari al-Zuhri dari ‘Urwah dari
‘Aisyah, ia berkata: saya pernah mandi wajib bersama nabi Muhammad
saw. dari bejana yang sama. (H.R. Bukhari)

>4Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari al-Ju’fa, Sahihu al-Bukhart, Juz 1, h. 59, no. 248.

SSAbii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari al-Ju’fa, Sahihu al-Bukhart, Juz 1, h. 59, no. 250.



72

Hadis ini menunjukkan bahwa tidak mengapa berwudu dan mandi wajib
menggunakan sisa air dari seseorang yang telah mandi junub, atau dari wanita haid,

sebagaimana yang telah dikatakan Imam Syafii pada kitab a/-Umm, yakni,
Vi«w;w i Lo d Jg jd‘ﬁum\.-l-\ ﬂ\wwmw»uwﬁ EAN]E
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Artinya:
Imam Syafii berkata: dengan ini kita menyimpulkan bahwa tidak mengapa
mandi wajib dari bekas seseorang yang junub dan haid karena sesungguhnya

Rasulullah saw. mandi wajib bersama ‘Aisyah dari satu bejana yang sama,
maka keduanya mandi dari bekas masing-masing.

6) Hadis Rasulullah saw. ,
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Adam, ia berkata: Syu’bah telah
menceritakan kepada kami, ia berkata: al-Hakam telah menceritakan kepada
kami, ia berkata: saya telah mendengar Aba Juhaifah berkata; Rasulullah
keluar bersama kami di Hajirah, kemudian ia didatangkan air untuk
berwudu, kemudian para Sahabat mengambil air bekas wudu Rasulullah
saw. lalu mereka menggunakannya untuk mengusap, lalu beliau
melaksanakan salat zuhur 2 rakaat, dan salat asar 2 rakaat dan di depannya
terdapat tombak (sebagai sutrah/pembatas). (H.R. Bukhari)

Makna dari kalimat “4s2} J«m o f)jjé-i\}”, yakni: mereka membagi-
bagikan air bekas wudu nabi Muhammad saw. sebagai bentuk keutamaan dari
beliau, lalu mereka menggunakan air yang mengalir dari anggota tubuh nabi
Muhammad saw. untuk berwudu. Dalil ini menunjukkan bahwa air musta’mal

dapat digunakan untuk bersuci.*®

SAbii ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, AI-Umm, Juz 1, h. 21.

STAbii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari al-Ju’fa, Sahihu al-Bukhart, Juz 1, h. 49, no. 187.

8 Ahmad bin ‘Al1 bin Hajar al-‘Asqalani, Fathu al-Bari bi Syarhi Sahihu al-Bukhari, Juz
1, h. 295.
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7) Hadis yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas menceritakan tentang keabsahan

penggunaan air musta ‘'mal untuk bersuci, yakni:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dan Muhammad bin
Hatm, berkata Ishaq: ia telah mengabarkan kepada kami dan Ibnu Hatm
berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bakr, telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Juraih ‘Amrii bin Dinar, ia berkata:
pengetahuan terbesar yang terlintas di dalam benakku, sesungguhnya Aba
al-Sya’ta’’ telah mengabarkan kepadaku, sesungguhnya ‘Abbas telah
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Rasulullah saw. mandi wajib
dengan menggunakan air bekas Maimunah. (H.R. Muslim)

Apabila Rasulullah saw. mandi junub bekas air mandi Maimtinah, maka
sangat jelas bahwa di dalam bejana terdapat sisa-sisa air dari istrinya, dan ini
menunjukkan bahwa bolehnya seseorang bersuci menggunakan air musta 'mal.

8) Hadis Rasulullah saw.,
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada
kami Abii al-Ahwas, telah menceritakan kepada kami Simak, dari ‘Tkrimabh,
dari Ibn ‘Abbas, ia berkata: sebagian istri-istri nabi Muhammad saw. mandi
junub di dalam bejana, lalu datang nabi Muhammad saw. untuk berwudu
atau mandi junub dari bejana tersebut, maka berkata istri nabi Muhammad
saw. kepadanya: wahai Rasulullah saw. sesungguhnya saya tadi junub,
kemudian Rasulullah saw. berkata: sesungguhnya air tidaklah menjadi
junub. (H.R. Abu Daud)

9 Abii al-Husain Muslim bin al-Hijaj bin Muslim al-Qasyairi al-Naisabiiri, Sahihu Muslim,
Juz 1, h. 257, no. 323.

%Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’at bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amra al-Uzd1
al-Sijistant, Sunan Abt Dawud, Juz 1, h. 18, no. 68.
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Mengenai hadis di atas dapat disimpulkan bahwa yang junub bukan airnya
akan tetapi istri nabi Muhammad saw. sehingga nabi Muhammad saw. memakainya
untuk bersuci. Hal ini menunjukkan bahwa bolehnya menggunakan sisa air mandi
junub untuk bersuci, baik untuk berwudu maupun mandi wajib, selain itu hadis ini
juga menjelaskan bahwa air musta 'mal tidak akan berubah menjadi air najis setelah
seseorang memakainya untuk berwudu atau mandi junub.

Adapun beberapa ulama mazhab Syafii yang berpendapat bahwa air
musta’mal itu suci namun tidak dapat mensucikan, adalah sebagai berikut:

a. Menurut Imam al-Haramain yakni salah satu ulama bermazhab Syafii bahwa
Zahiru al-Mazhab al-Syafi T berpendapat bahwa air musta 'mal suci namun tidak
dapat digunakan untuk bersuci.®! Mazhab Syafii bersandarkan pada kisah Salaf
al-Ummah pada saat safar mereka tidak mengumpulkan air yang akan mereka
pakai ke dalam bejana meskipun pada saat itu mereka dalam keadaan
kekurangan air, bahkan mereka boros menggunakan air tersebut. Meskipun air
tersebut suci, akan tetapi mereka tidak meminum air tersebut.5?

b. Menurut Imam Muhyi al-Sunnah dan Abii Muhammad al-Husain bin Mas’id
bin Muhammad bin al-Farra’ al-Bagaw1 al-Syafi’1, air musta 'mal tidak dapat
digunakan untuk berwudu dan mandi wajib, karena tidak dapat mengangkat
hadas dan khabas. Akan tetapi air ini tidak termasuk air yang bernajis karena air
yang suci berada di dalam wadah yang suci, sebagaimana seseorang mencuci
pakaian yang bersih dengan air tersebut. Namun, menurut beliau air musta 'mal
dapat digunakan untuk bersuci ketika mandi yang disunahkan, seperti mandi

ketika ingin melaksanakan salat Jumat, salat idul fitri dan idul adha, karena air

61 Abd al-Malik bin ‘Abdullah bin Yiisuf bin Muhammad al-Juwaini, Nikayatu al-Mutallib
[t Dirayati al-Mazhab, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Minhaj, 1428 H/2007 M), h. 466.

2 Abd al-Malik bin ‘Abdullah bin Yiisuf bin Muhammad al-Juwaini, Nikayatu al-Mutallib
fi Dirayati al-Mazhab, Juz 1, h. 231
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ini tidak mengangkat hadas dan khabas, air musta’mal juga dapat digunakan
untuk tabarrud (hanya berniat mendinginkan badan) atau tanazzuf (hanya
berniat membersihkan badan).%?

¢. Menurut ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr salah satu ulama dari
mazhab Syafii berpendapat bahwa penggunaan air musta 'mal yang sedikit untuk
bersuci dihukumi tidak sah, baik digunakan untuk mengangkat hadas maupun
untuk menghilangkan najis. Apabila seorang yang berwudu memasukkan
tangannya ke dalam air yang sedikit setelah ia membasuh mukanya, maka air
bekas tersebut dihukumi musta’mal dan tidak sah digunakan untuk membasuh
bagian anggota wudu untuk pertama kali.®*

d. Menurut Imam Syamsuddin al-Gazi pengarang kitab Fathu al-Qarib al-Mujbi fi
Syarhi Alfazi al-Taqribi, Imam Muhammad al-Syirbini pengarang kitab al-Igna
i Halli Alfazi Abi Syuja, air terbagi menjadi 4 bagian dan bagian air yang ke 3
adalah air yang suci pada zatnya dan tidak dapat mensucikan pada selainnya, air
ini dinamakan air musta ‘'mal. Air musta’mal adalah air yang telah dipakai untuk
mengangkat hadas dan menghilangkan najis selama air tersebut tidak berubah
salah satu sifatnya dan tidak bertambah kadarnya setelah terpisah dari tempat
yang dibasuh dan setelah diserap dari tempat yang dibasuh.® Para salaf juga
meriwayatkan tentang air musta 'mal, yakni:

@

6 1325 G Y Wil e A gl 0S5 5 GIEY sy

s >

93Abli Muhammad al-Husain bin Mas’iid bin Muhammad bin al-Farra’ al-Bagawi, Al-
Tahzib fi Fighi al-Imam al-Syafi 1, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1418 H/1997 M),
h. 172.

%4¢Abdullah bin ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr, 4I-Muqaddimatu al-Hadramiyatu (Cet. 1T;
Dimasyqa: Dar al-Muttahidah, 1413 H), h. 35.

%Muhammad bin Qasim bin Muhammad bin Muhammad, Fathu al-Qarib al-Mujibi fi
Syarhi Alfazi al-Taqribi, h. 26.

%Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdullah al-Syaukani al-Yamani, Nailu al-
Autar, Juz 1 (Cet. I; Mesir: Dar al-Hadis, 1413 H/1993 M), h. 37.
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Artinya:
Para salaf meriwayatkan bahwa ketika air sedikit hendaknya
menyempurnakan taharah dengan bertayamum bukan dengan air bekas yang
telah menetes ke dalam wadah tersebut.
Dalam kitab al-Igna’ fi Halli Alfazi Abii Syuja juga terdapat perkataan ulama
tentang perbuatan para salaf saleh tentang penggunaan air musta 'mal:
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Artinya:

Sesungguhnya para salaf saleh kekurangan air pada saat itu, dan mereka
tidak mengumpulkan air musta 'mal untuk menggunakannya yang kedua
kali untuk bersuci, akan tetapi mereka lebih memilih untuk bertayamum dan
mereka juga tidak mengumpulkan air musta ‘'mal untuk meminumnya karena
menurut mereka air tersebut kotor.

Adapun ‘illah pencegahan penggunaan pada air musta 'mal, sebagaimana
yang dikatakan oleh Imam Nawaw1 yakni karena air itu tidak termasuk air mutlak
dan Imam al-Rafi’1 berpendapat bahwa air musta 'mal termasuk air mutlak akan
tetapi tidak sah menggunakan air tersebut sebagai wasilah untuk beribadah.®®
Namun sebagian ulama dari mazhab Syafii berpendapat bahwa ‘i/lah dari larangan
bersuci dengan air musta 'mal tidak terletak pada larangan menggunakannya akan
tetapi ‘illah tersebut membedakan arti larangan karena air tersebut buruk dan
kotor.%°
e. Menurut Imam Zakariyya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariyya al-Ansar,

air musta 'mal tidak dapat mensucikan secara mutlak, sekalipun kadar air kurang

dari dua kulah atau mencukupi dua kulah. Karena air musta’mal tidak dapat

¢’Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syaribini al-Syafi’i, Al-Igna’ fi Halli Alfazi Abt
Sywja, Juz 1 (Beirtt: Dar al-Fikr, 1995 M), h. 23.

%Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syaribini al-Syafi’i, Al-Igna’ fi Halli Alfazi Abt
Syuja, Juz 1, h. 23.

Mahmiid Muhammad Khattab al-Subki, A/l-Minhal al- ‘Azbu al-Mauriid Syarh Sunan al-
Imam Abr Dawud, Juz 1 (Cet. [; Mesir: Matba’atu al-Istigamah, 1351 H), h. 249.
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dinamakan air. Maka, apabila seseorang telah bersumpah untuk tidak meminum
air lalu ia meminum air musta 'mal maka ia tidak berdosa.”

Imam Zakariyya mengatakan bahwa air musta 'mal tidak dapat mensucikan,
karena para Sahabat ra. tidak mengumpulkan air musta’'mal untuk bersuci,
sebagaimana Imam Zakariyya menuliskan dalam kitabnya, yakni:
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Artinya:

Sesungguhnya para Sahabat ra. pada saat mereka bersafar dalam keadaan
kekurangan air, mereka tidak mengumpulkan air musta 'mal untuk bersuci,
akan tetapi mereka menggantinya dengan bertayamum.

f. Imam Syihabuddin Syaikh al-Islam mengatakan:
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Artinya:
Bersuci tidak akan sah jika menggunakan air musta 'mal.

Maksud dari perkataan di atas bahwa air musta 'mal tidak dapat digunakan
untuk mengangkat hadas, atau menghilangkan najis sekalipun najis tersebut di
maafkan’3. Seperti apabila seorang bayi yang belum tamyiz berhadas maka hadas
tersebut tidak akan terangkat dengan menggunakan air musta 'mal. Mereka juga
berihtijaj pada apa yang dilakukan para Sahabat nabi Muhammad saw. ketika
terdapat air musta ‘'mal, sebagaimana yang telah dituliskan oleh Imam Taqyuddin di

dalam kitabnya yang berjudul Kifayatu al-Akhyar, yakni:

70Zakariyya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariyya al-Ansari, Fathu al-Wahhab bi
Syarhi Minhaji al-Tullab, Juz 1, h. 5.

"1Zakariyya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariyya al-Ansari, Fathu al-Wahhab bi
Syarhi Minhaji al-Tullab, Juz 1, h. 6.

2Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali bin Hajar al-Haitami, 4/-Minhdju al-Qawwim (Cet. I;
t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1420 H/2000 M), h.13.

*Muhammad bin ‘Umar Nawaw1 al-Jawi1 al-Bintani Iqlima, Nihdyatu al-Zanin fi Irsyadi
al-Mubtadiitna (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 15.
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Artinya:

Sesungguhnya air musta ‘'mal tidak dapat mensucikan karena para Sahabat
ra. yang sangat memperhatikan urusan agama, mereka tidak pernah
mengumpulkan air bekas untuk berwudu lagi sekalipun perbuatan tersebut
diperbolehkan.

g. Imam Sirajuddin menuliskan di dalam kitabnya tentang dalil air musta 'mal
yang tidak dapat mesucikan, salah satunya mereka bersandarkan pada perbuatan
para Sahabat ra., yakni:
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Artinya:

Para Sahabat ra. tidak pernah mengumpulkan air bekas yang sedikit untuk

digunakan ketika hendak bersuci yang kedua kalinya, akan tetapi mereka
bertayamun ketika hendak bersuci.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa air musta’mal tidak dapat
mensucikan, karena ketika mereka kekurangan air yang akan digunakan untuk
bersuci, mereka lebih memilih bertayamum sebagai pengganti air mutlak.

Argumentasi atau dalil-dalil mazhab Syafii yang tidak membolehkan air
musta’mal untuk digunakan bersuci:

1) Hadis Rasulullah saw.,
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7“Abii Bakr bin Muhammad bin ‘Abd al-Mu’min bin Huraiz bin Ma’la al-Husaini al-
Husani, Kifayatu al-Akhyar fi Halli Gayati al-Ikhtsar (Cet. I, Dimasyqa: Dar al-Khair, 1994 M), h.
14.

75Sirajuddin Abii Hafs ‘Umar bin ‘Ali bin Ahmad, ‘Ajalatu al-Muhtdj ila Taujihi al-Minhdj,
Juz 1 (al-Urdun: Dar al-Kitab, t.th.), h. 66.

76Abii al-Husain Muslim bin al-Hijaj bin Muslim al-QasyairT al-Naisabtir1, Sahthu Muslim,
Juz 1, h. 163, no. 283.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Hartin bin Sa’id al-Aili, dan Aba al-Tahir,
dan Ahmad bin ‘Isa, dari Ibn Wahab, Hartin berkata: telah menceritakan
kepada kami Ibn Wahab, telah mengabarkan kepadaku ‘Amri bin al-Haris
dari al-Bukair bin al-Asyajji, sesungguhnya Aba al-Saib Maula Hisyam bin
Zuhrah, ia telah menceritakannya sesungguhnya Aba Hurairah telah
mendengar Rasulullah saw. berkata: janganlah di antara kalian mandi di
dalam air yang tidak mengalir dan ia dalam keadaan junub, para Sahabat
berkata: bagaimana ia melakukannya wahai Abii Hurairah? Rasulullah saw.
berkata: ia mencakupnya (air) dengan satu cakupan. (H.R. Muslim)

Hadis di atas dapat disimpulkan bahwa ketika seseorang ingin mandi wajib
hendaknya ia tidak menceburkan badannya ke dalam bak mandi, akan tetapi
hendaknya ia mengambil air dari bak mandi sedikit demi sedikit dengan
menggunakan gayung.

Menurut sebagian ulama dari mazhab Syafii berpendapat bahwa yang
dimaksud dari hadis di atas bukan hanya ketika mandi wajib, akan tetapi ketika
berwudu pun seperti itu, yakni tidak menceburkan anggota wudu ke dalam air,
karena air bekas wudu kotor sebagaimana air bekas mandi wajib. Maka sebagian
dari mazhab Syafii berpendapat bahwa air musta 'mal tidak dapat mensucikan.”

2) Hadis Rasulullah saw. tentang larangan menggunakan air bekas wanita
bersuci, menunjukkan bahwa air musta’mal tidak dapat digunakan untuk

bersuci, yakni:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ibn Basyyar, telah menceritakan kepada
kami Abii Dawud yakni al-Tayalisi, telah menceritakan kepada kami
Syu’bah dari ‘Asim dari Abi Hajibin dari al-Hakam bin ‘Amr sesungguhnya
nabi Muhammad saw. melarang seorang lelaki berwudu dengan
menggunakan air bekas wanita bersuci. (H.R. Abu Daud)

""Mahmiid Muhammad Khattab al-Subki, A/l-Minhal al- ‘Azbu al-Mauriid Syarh Sunan al-
Imam Abi Dawud, Juz 1, h. 249.

8Abid Dawud Sulaiman bin al-Asy’at bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amra al-Uzd1
al-Sijistant, Sunan Abt Dawud, Juz 1, h. 21, no. 82.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin ytnus, telah menceritakan
kepada kami Zuhair, dari Dawud bin ‘Abdillah, telah menceritakan kepada
kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami Abi ‘Awanah, dari
Dawud bin ‘Abdillah dari Humaid al-Himyari, ia berkata: saya telah
bertemu seorang lelaki yang telah menjadi Sahabat nabi Muhammad saw.
selama 4 tahun, sebagaimana Abu Hurairah menjadi Sahabat nabi
Mumammad saw., ia berkata: Rasulullah saw. melarang seorang wanita
mandi junub dari sisa air laki-laki atau laki-laki mandi dari sisa air wanita,
Musaddad menambahkan: masing-masing menciduk air tersebut. (H.R. Abu
Daud)

Kedua hadis di atas menunjukkan bahwa Rasulullah saw. melarang seorang
lelaki memakai sisa air dari wanita untuk bersuci, baik untuk berwudu maupun
untuk mandi wajib.

Berdasarkan analisis komparasi antara pendapat ulama mazhab Syafii
tentang keabsahan penggunaan air musta’mal dalam bersuci, maka penulis
menyimpulkannya dengan sebuah tabel, yaitu:

a. Ulama mazhab Syafii yang membolehkan penggunaan air musta’'mal dalam

bersuci

No. Nama Ulama Pendapat

1. | Abu Zakariyya Muhy1 al-Din | Sah digunakan untuk bersuci.

Yahya bin Syarf al-Nawaw.

2. | ‘Abd al-KarTm bin Muhammad al- | Sah digunakan untuk bersuci.

Qazwini al-Rafi’1.

Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’at bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amra al-Uzd1
al-Sijistant, Sunan Abt Dawud, Juz 1, h. 30, no. 81.
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3. | Ibnu Hajar al-Haitami. Sah digunakan untuk bersuci, akan
tetapi  apabila  air  musta ' mal
dikumpulkan hingga kadar air
mencapai dua kulah maka itu lebih

baik.

4. | Al-Mawardi, Fakhru al-Islam dan | Sah digunakan untuk bersuci.
Zakariyyah bin Muhammad al-

Ansarl.

5. | Ahmad bin Muhammad bin ‘Al | Sah digunakan untuk bersuci.
al-Ansari, Abii al-‘Abbas, Najmu

al-Din.

6. | Imam Sulaiman bin Muhammad | Sah digunakan untuk bersuci jika
bin ‘Umar al-Bujairami al-Misr1 | digunakan pada ibadah yang bersifat
al-Syafi’'t. sunah,  seperti = memperbaharui
taharah, mandi pada hari raya idul
fitri maupun idul adha dan mandi

pada hari Jumat.

7. | Abu al-Husain Yahya bin Abit al- | Sah digunakan untuk bersuci.
Khair bin Salim al-‘Imrani al-

Yumna al-Syafi’t.

8. | Jamaluddin  ‘Abdurrahim  al- | Sah digunakan untuk bersuci.

Isnawi.

b. Ulama mazhab Syafii yang tidak membolehkan penggunaan air musta’'mal

dalam bersuci

No. Nama Ulama Pendapat

1. | Sirgjuddin Tidak sah digunakan untuk bersuci.
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2. | Muhyit al-Sunnah dan Abi | Tidak sah digunakan untuk bersuci,
Muhammad al-Husain bin Mas’iid | akan tetapi air ini tidak termasuk air
bin Muhammad bin al-Farra’ al- | yang bernajis.

Bagawn1 al-Syafi’1.

3. | ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rahman bin | Tidak sah digunakan untuk bersuci.
Ab1 Bakr.

4. | Syamsuddin al-Gazi, Muhammad | Tidak sah digunakan untuk bersuci.

al-Syirbini.

5. | Syihabuddin Syaikh al-Islam. Tidak sah digunakan untuk bersuci.

6. | Al-Haramain. Tidak sah digunakan untuk bersuci.

7. | Zakariyya bin Muhammad bin | Tidak sah digunakan untuk bersuci
Ahmad bin Zakariyya al-Ansari. | meskipun kadar air itu mencapai dua

kulah.

2. Keabsahan Penggunaan Air Musta’mal dalam Bersuci

Perbedaan pendapat antara ulama memiliki beberapa sebab, di antaranya
yaitu: sebagian ulama belum mengetahui dalil tertentu dan sebagian lainnya telah
mengetahui tentang dalil tertentu tersebut, sebagian ulama telah mendapatkan nas
yang tidak didapatkan oleh imam yang lain, adanya perbedaan antara ulama dalam
memahami nas tersebut, dan perbedaan dalam menafsirkan dalil tersebut yang
menyebabkan para ulama berbeda pendapat, sekalipun mereka menganut mazhab
yang sama. Setelah menganalisis pendapat dari mazhab Syafii mereka berbeda
pendapat mengenai keabsahan penggunaan air musta’mal dalam bersuci.
Syihabuddin Syaikh al-Islam dan Muhammad Khatib al-Syirbini berpendapat
bahwa air musta 'mal adalah air yang suci namun tidak dapat mensucikan, dan al-
Nawaw1 dan al-Rafi’1 berpendapat bahwa air musta ‘'mal dapat mensucikan karena

air ini masih tergolong air mutlak. Dalam hal ini, apabila al-Syaikhani (al-Nawawi
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dan al-Rafi’1) bersepakat bahwa air musta’mal adalah air yang suci dan
mensucikan, maka pendapat ini adalah pendapat yang paling rajih dan muktamad
dalam mazhab Syafii, karena kedua Imam ini sangat berpengaruh dalam mazhab
Syafii.

Sebelum mereka datang para murid Imam Syafii berbeda pendapat dan tidak
dapat menentukan pendapat yang r@jih dan muktamad, kemudian ketika Imam
Rafi’1 datang ia menelaah kitab-kitab dari ulama mazhab Syafii terdahulu,
kemudian ia memperhatikan kejelasan dalil yang digunakan dalam nas tersebut, lalu
ia mengikuti perkataan-perkataan dan sumber-sumber perkataan mereka, ia
merajihkan perkataan yang ia anggap rajih dan ia melemahkan perkataan yang ia
anggap lemah.®°

Kemudian pada saat Imam Nawawi datang ia mengikuti pendapat Imam
Rafi’1 yang rajih. la menelaah beberapa kitab ulama mazhab Syafii yang belum
ditela’ah oleh Imam Rafi’1. Ia juga meringkas sebagian dari kitab Imam Rafi’1,
kemudian ia menambahkan beberapa permasalahan fikih pada kitab tersebut lalu ia
menentukan pendapat yang paling muktamad dan merajiikannya.?!

Sehingga pendapat yang lebih kuat dalam mazhab Syafii adalah pendapat
yang membolehkan penggunaan air tersebut, selama air itu tidak berubah salah satu

sifatnya, yakni: warna, rasa, dan baunya.

80 Akram Yisuf ‘Umar al-Qawasi, 4/-Madkhal ila Mazhabi al-Imam al-Syafi’i, (Cet. ;
Urdun: Dar al-Nufais, 1423 H/ 2003 M), h. 49.

81 Akram Yusuf ‘Umar al-Qawasi, Al-Madkhal ila Mazhabi al-Imam al-Syafi’t, h. 50.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan wuraian pembahasan hasil penelitian tentang keabsahan
penggunaan air musta 'mal dalam bersuci menurut mazhab Syafii, maka penulis
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Air musta’mal adalah air sedikit yang telah digunakan untuk bersuci, baik
untuk mengangkat hadas, menghilangkan najis, atau pada ibadah yang
bersifat sunah, seperti mandi ketika ingin pergi menunaikan salat Jumat.
Adapun kriteria air musta ‘'mal adalah air yang jatuh ke dalam air yang kurang
dari dua kulah dari anggota badan seseorang yang berwudu atau mandi wajib,
dan percikan air seseorang yang berwudu atau mandi wajib. Para ulama
mazhab Syafii bersepakat bahwa air musta ‘'mal adalah air yang suci, sehingga
kadar air dua kulah tidak menjadi standar kesucian air musta 'mal, namun
apabila kadar air tersebut mencapai dua kulah maka itu lebih baik.

2. Ulama mazhab Syafii berbeda pendapat tentang keabsahan penggunaan air
musta’mal dalam bersuci. Syihabuddin Syaikh al-Islam dan Muhammad
Khatib al-Syirbini berpendapat bahwa air musta 'mal tidak dapat mensucikan
karena air musta’'mal adalah sisa air dari seseorang yang telah ia gunakan
untuk bersuci dalam artian air itu termasuk kotor sehingga tidak layak
digunakan untuk bersuci kembali, sekalipun air tersebut termasuk air yang
suci. Sedangkan al-Nawaw1 dan al-Rafi’1 berpendapat bahwa air musta 'mal
dapat mensucikan karena air tersebut masih tergolong air mutlak, yang berarti
dapat digunakan untuk berwudu, mandi wajib dan sebagainya, selama air

tersebut tidak berubah salah satu sifatnya (bau, rasa, atau warna).

84
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B. Implikasi penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dilihat implikasi secara teoretis
dan praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoretis

a. Setelah melakukan penelitian terhadap keabsahan penggunaan air musta 'mal
dalam bersuci menurut mazhab Syafii, berkaitan dengan penelitian ini, meskipun
air musta 'mal termasuk jenis air yang suci dan mensucikan, namun sebaiknya
setiap mukallaf memperhatikan air yang akan digunakan untuk bersuci, karena
terdapat kemungkinan air musta ‘'mal akan berubah menjadi air najis apabila air
tersebut kejatuhan sesuatu yang bernajis dan berubah salah satu sifatnya, yakni:
warna, bau dan rasanya.

b. Standar keabsahan air musta 'mal tidak diukur dari kadar air dua kulah, namun
cukup dilihat dari perubahan sifat airnya. Maka, hal ini lebih memudahkan
karena kebanyakan dari kaum muslimin sulit untuk mengukur kadar air dua
kulah.

c. Perbedaan pendapat dalam suatu mazhab adalah suatu hal yang wajar dalam
masalah ijtihad, selama ukhuwah islamiyah tetap terjaga sehingga tidak ada yang
terjerumus pada perselisihan dan permusuhan.

2. Implikasi Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada para pembaca secara
umum mengenai permasalahan tentang fikih taharah, dan dapat menjadi rujukan
bagi mahasiswa perguruan tinggi serta komunitas masyarakat yang ingin
memecahkan permasalahan yang sesuai dengan penelitian.

b. Pembahasan dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi jawaban atas
permasalahan “Keabsahan Penggunaan Air Musta’mal dalam Bersuci Menurut

Mazhab Syafii”.
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